
BUPATI REJANG LEBONG 
PROVINSI BENGKULU 

PERATURAN BUPATI REJANG LEBONG 
NOMOR 2( TAHUN 2020 

TENTANG 

PENERAPAN DISIPLlN DAN PENEGAKAN HUKUM PROTOI<OL I<ESEHATAN 
SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN DAN PENGBNDALIAN CORONA 

VIRUS DISEASE 2019 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMATTUHANYANG MAHA ESA 

BUPATI REJANG LEBONG, 

bahwa dalam rangka melaksanakan Instruksi Presiden 
Nomor 6 Tahun 2020 tentang Peningkatan Disiplin dan 
Penegakan Hukum Protokol Kesebatan Dalam Pencegaban 
dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 dan Instruksi 
Menteri Dalam Negeri Nornor 4 Tahun 2020 tentang Pedornan 
Teknis Penyusunan Peraturan Kepala Daerab Dalam Rangka 
Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol 
Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian 
Corona Virus Disease 2019 d!i Daerah, maka perlu 
menetapkan Peraturan Bupati tentang Penerapan Disiplin 
dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan Sebagai Upaya 
Pencegaban dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019. 

1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang 
Pembentukan Propinsi Bengkulu (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2828); 

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tabun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4723); 

3. Undang-Undang Nomor 36 Tabun 2009 tentang 
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5063); 

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 
Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5234); 



5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa 
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembarao Negara Republik fndones:ia Tahun 2015 Nomor 
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1968 tentang 
Berlakunya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 
Tahun 1967 dan Pelaksanaan Pemerintahan Di Propinsi 
Bengkulu (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 
1968 Nomor 34, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 2854); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4828); 

8. Peraturan Presiden Nomor 17 T:ahun 2018 tentang 
Penyelenggaraan Darurat Bencana Dalam Keadaan 
Tertentu (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2018 Nomor 34); 

9. lnstruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2020 tentang 
Peningkatan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol 
Kesehatan DaJam Pencegahan dan Pengendalian Corona 
Virus Disease 201 9; 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
ten tang Pembentukan Produk Hukum Daerah 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 
2015 ten tang Pembentukan Prod uk Hukum Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 
157); 

11. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar 
dalam rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19) (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 326); 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020 
tentang Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 
2019 di Lingkungan Pemerintah Daerah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 249); 

13. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
HK.01.07 /MENKES/328/2020 tentang Panduan 
Pencegaban dan Pengendalian Corona Virus Desease 2019 
(COVID-19) di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri 
Dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha Pada Situasi 
Pandemi; 

14. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
HK.01.07 /MENKES/382/2020 tentang Protokol 
Kesehatan Bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas 
Umum Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian 
Corona Virus Desease 2019 (COVID-19); 

2 



Menetapkan 

15. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 440-830 Tahun 
2020 tentang Pedoman Tatanan Normal Baru Produktif 
dan Aman Corona Virus Disease 2019 Bagi Aparatur Sipil 
Negara di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan 
Pemerintah Daer.ah sebagaimana telah diubah dengan 
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 440-842 Tahun 
2020; 

16. Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Menteri Agama, Menteti Kesehatan, dan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 01/KB/2020, Nomor 516 Tahun 2020, 
Nomor HK.03.0 1 /Menkes /363 /2020 dan Nomor 440-
882 Tahun 2020 tentang Panduan Penyelenggaraan 
Pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun 
Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19); 

17. lnstruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2020 
tentang Pedoman Teknis Penyusunan Peraturan Kepala 
Daerab Dalam Rangka Penerapan Disiplin dan Penegakan 
Hukum Protokol Kesehatan Sebaga:i Upaya Pencegahan 
dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 di Daerah; 

18. Keputusan Kepala Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana Nomor 13A Tahun 2020 tentang Perpanjangan 
Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah 
Penyakit Akibat Virus Corona di Indonesia; 

19. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2013 
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Lebong (Lembaran Daerah Kabupaten Rejang 
Tahun 2014 Nomor 89); 

tentang 
Rejang 
Lebong 

20. Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 
Rejang Lebong sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2018 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
Kabupaten Rejang Lebong (Lembaran Daerah Kabupaten 
Rejang Lebong Tahun 2018 Nomor 133); 

21. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2017 tentang Pokok
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah 
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2017 Nomor 124, 
Tambahan Lemb.aran Daerah Kabupaten Rejang Lebong 
Nomor9). 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATTI TENTANG PENERAPAN DISIPLIN DAN 
PENEGAKAN HUKUM PROTOKOL KESEHATAN SEBAGAl 
UPAY A PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA VIRUS 
DISEASE 2019 
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BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal I 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Rejang Lebong. 
2 . Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3 . Bupati adalah Bupati Rejang Lebong. 
4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah yang tercliri dari sekretariat daerah, sekretariat DPRD, 
dinas daerab, lembaga teknis daerah, kecamatan, dan kelurahan. 

5. Satuan Polisi Pamong Praja adalah Satuan Polisi Pamong Praja Kesehatan 
Kabupaten Rejang Lebong 

6 . Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Rejaog Lebong. 
7. Pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease 2019 adalah upaya 

kesehatan yang mengutamakan aspek promotif, preventif, kuratif dan 
rehabilitatif yang ditujukan untuk menurunkan dan menghilangkao angka 
kesakitan, kematian, membatasi penularan, serta penyebaran Corona Virus 
Disease 2019 agar tidak meluas antar daerah serta berpotensi menimbulkan 
kejadian luar biasa/wabah. 

8. Corona Virus Disease 2019 yang selanjutnya disebut Covid-19 adalah 
penyaldt infeksi saluran pemafasan akibat dari Severe Acute Respiratory 
Syndrom Virus Corona 2 (SARS-CoV-2) yang telah menjadi pandemi global 
berdasarkan penetapao dari World Health Organization (WHO) dan 
ditetapkan sebagai bencana non alam nasional berdasarkan Keputusan 
Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non Alam 
penyebaran Corona Virns Disease 2019 (COVID-19) sebagai Bencaoa 
Nasional. 

9. Protokol Kesehatan adalah ketentuao kesehatan yang ditetapkan oleh 
pemerintah dengao mengacu ketentuan kesehatan yang ditetapkan oleh 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dalam upaya Penanggulangan Penyakit. 

10. Orang adalah perorangan atau badan, baik yang berbadan hukum maupun 
yang bukan berbadan hukum. 

11. Masyarakat adalah perorangan, keluarga, kelompok, organisasi profesi, 
organisasi sosial dan organisasi kemasyarakatan, dunia usaha, dunia 
Pendidika n dan/atau pihak lainnya. 

12. Pelaku Usaha adalah perorangan atau badan hukum yang menjalankao 
kegiatan usaha berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

13. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang selanjutnya disingkat PHBS adalah 
semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota 
keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan 
dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik paling singkat 30 (tiga puluh) 
menit sehari dan istirahat yang cukup, serta menghindari faktor risiko 
penyakit. 

14. Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease (COVID-19) 
Kabupaten Rejang Lebong yang selanjutnya disebut Gugus Tugas adalah 
Gugus Tugas percepatan penanganan Corona Virus Disease (COV!D19) yang 
dibentuk oleh Bupati di wilayah Kabupaten Rejang Lebong. 
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15. Tim Gabungan Pengendalian, Pengawasan dan Penegakan Hukum Dalam 
Rangka Pendisiplinan Protokol Kesehatan Corona Vims Disease 19 (COVID-
19) Kabupaten Rejang Lebong yang selanjutnya disebut Tim Gabungan 
adalah Tim Gabungan yang dibentuk oleh Bupati di wilayah Kabupaten 
Rejang Lebong dalam rangka melaksanakan penerapan disiplin dan 
penegakan hukum protokol kesehatan Covi.d-19. 

16. Sanksi Administratif adalah sanksi yang dikenakan terhadap pelanggaran 
administrasi atau ketentuan peraturan yang bersifat administratif 
berdasarkan Peraturan Bupati ini. 

17. Kerja Sosial adalah kegiatan melakukan sesuatu untuk kepentingan 
masyarakat, antara lain membersihkan sarana fasilitas umum, memberikan 
sumbangan kepada masyarakat yang kurang mampu, dan kegiatan lainnya 
yang bermanfaat untuk masyarakat. 

18. Ternpat Kerja Perkantoran dan lndustri adalah tempat kerja perkantoran dan 
industri pada Perangkat Daerab, instansi pemerintah pusat di daerah 
(instansi vertikal), Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah, 
kantor pada lembaga, badan, organisasi, perusahaan swasta, industri 
(industri rumah tangga, kecil, sedang/menengah, besar) atau tempat tempat 
kerja perkantoran dan industri Jainnya yang sejenis. 

19. Pasar adalah suatu area dimana tempat bertemunya pembeli dan penjual, 
baik secara langsung rnaupun tidak Jangsung, dengan proses jual beli 
berbagai jenis barang konsumsi melalui tawar menawar. 

20. Stasiun atau Terminal adalah merupakan merupakan tempat umum yang 
digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan 
menurunkan orang dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan 
kereta api atau kendaraan umum. 

21. Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, 
dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 
wisatawan. 

22. Jasa perawatan kecantikan, dan sejenisnya (salon, barbershop, tukang 
cukur, dan Jain-lain) adalah tempat fasilitas umum yang diperlukan oleh 
masyarakat untuk kebutuhan pemotongan rambut, periasan wajah dan 
penarnpilan. 

23. Jasa ekonomi kreatif adalah aktifitas pekerjaan yang berasal dari 
pemanfaatan k:reativitas, keterampilan, serta bakat individu melalui 
penciptaan dan pemanfaatan daya k:reasi dan daya cipta individu tersebut 
yang meliputi subsektor aplikasi, arsitektur, desain komunikasi visual, 
desain interior, desain produk, film animasi video, fotografi, fashion, game, 
musik, kriya, kuliner, penerbitan, periklanan, seni pertunjukan, seni rupa, 
radio, televisi dan sejenisnya. 

24. Rumah ibadah adalah suatu tempat/bangunan digunakan oleh umat 
beragama untuk beribadah menurut ajaran agama atau kepercayaan mereka 
masing-masing. 

25. Penyelenggaraan event dan pertemuan adalah sebuah kegiatan yang 
bertujuan untuk mengumpulkan orang-orang di satu tempat, melakukan 
serangkaian aktivitas yang teratur untuk memperoleh suatu informasi atau 
menyaksikan suatu kejadian. Jenis-jenis penyelenggaraan event atau 
kegiatan seperti penyelenggaraan seminar, konferensi nasional maupun 
internasional, konferensi, pameran, festival, pertunjukan, perayaan, 
bimbingan teknis, penyuluhan, lokakarya dan sejenisnya. 

26. Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal 
pada setiap jenjang dan jenis pendidikan baik negeri maupun swasta. 
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27. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD 
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan 
disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD Kabupaten Rejang 
Lebong, dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 

BAB II 
MAKSUD DAN TUJUAN 

Bagian Kesatu 
Maksud 
Pasal 2 

Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai pedoman dalam penerapan disiplin 
dan penegakan hukum protokol kesehatan dalam rangka pencegahan dan 
pengendalian Couid-19 di Daerab. 

Bagian Kedua 
Tujuan 
Pasal 3 

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk : 
a . melindungi masyarakat dari penyebaran dan penularan Covid-19; 
b. meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat serta para pemangku 

kepentingan untuk mematuhi protokol kesehatan dalam rangka pencegahan 
dan pengendalian Covid-19; 

c. mendorong warga masyarakat menerapkan PHBS; dan 
d. mendorong terciptanya pemulihan berbagai aspek kehidupan sosial dan 

ekonomi masyarakat yang terdampak pandemi Couid-19. 

BAB 111 
RUANG LINGKUP 

Pasal 4 

Ruang Jingkup Peraturan Bupati ini meHputi : 
a. pelaksanaan; 
b. monitoring dan evaluasi; 
c. sanksi; 
d . sosialisasi dan partisipasi; dan 
e. pendanaan. 

BAB IV 
PELAKSANAAN 

Bagian Kesatu 
Subjek Pengaturan 

Pasal 5 

Subjek pengaturan ini meliputi : 
a. perorangan; 
b. pelaku usaha; dan 
c. pengelola, penyelenggara atau penanggung jawab tempat dan fasiJjtas 

umum. 
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Bagian Kedua 
Kewajiban 

Pasal 6 

Subjek pengaturan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 wajib melaksanakan 
dan mematuhi protokol kesehatan anta.ra lain meliputi : 
a. bagi perorangan : 

1. menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi hidung 
dan mulut hingga dagu, jika harus keluar rumah atau berinteraksi dengan 
orang lain yang tidak diketahui status kesehatannya; 

2. mencuci tangan secara teratur menggunakan sabun dengan air mengalir; 
3. pembatasan interaksi fisik (physical distancing); dan 
4 . meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS. 

b. bagi pelaku usaha, pengelola, penyelenggara atau penanggung jawab tempat 
dan fasilitas umum : 
1. sosialisasi, edukasi dan penggunaan berbagai media informasi untuk 

memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pencegahan dan 
pengendalian Covid- l 9; 

2. penyediaan sarana cuci tangan pakai sabun yang mudah diakses dan 
memenuhi standar atau penyediaan cairan pembersih tangan (hand 
sanitizer) ; 

3. upaya identifikasi (penapisan) dan pemantauan kesehatan bagi setiap 
orang yang akan beraktivitas di lingkungan kerja; 

4. upaya pengaturanjagajarak; 
5. pembersihan dan disinfeksi lingkungan secara berkala; 
6. penegakan kedisiplinan pada perilaku masyarakat yang berisiko dalam 

penularan dan tertularnya Couid- 19; dan 
7. fasilitasi deteksi dini dalam penanganan kasus untuk untuk 

mengantisipasi penyebaran Couid-19. 

Bagian Ketiga 
Tempat dan Fasilitas Um um 

Pasal 7 

Tempat dan fasilitas umum meliputi : 
a. tempat kerja, perkantoran dan industri; 
b. pasar dan sejenisnya; 
c. satuan pendidikan; 
d. pusat perbelanjaan, pertokoan dan sejenisnya; 
e. hotel, penginapan, homestay, asrama dan sejenisnya; 
f. rumah makan, restoran dan sejenisnya; 
g. sarana dan kegiatan olahraga; 
h. penyelenggaraan kegiatan event pertandingan keolahragaan; 
i. pusat pelatihan olahraga; 
J. moda transportasi; 
k. stasiun dan terminal; 
I. lokasi daya tarik wisata; 
m. jasa perawatan kecantikan, rambut dan sejenisnya; 
n. jasa ekonomi kreatif; 
o. kegiatan keagamaan di rumah ibadah; 
p. jasa penyelenggaraan event dan pertemuan; dan 
q. pelaksanaan hajatan, pesta perkawinan dan sejenisnya. 
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Bagian Keempat 
$umber Daya 

Pasal 8 

(1) Dalam rangka pelaksanaan atas penerapan disiplin dan penegakan hukum 
atas protokol kesehatan Co11id-I 9 di Daerah, Bupati membentuk Tim 
Gabungan. 

(2) Tim Gabungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara Iain terdiri dari · 
a. unsur Pemerintah Daerah; · 
b. unsur pimpinan DPRD Kabupaten Rejang Lebong 
c. unsur Kepolisian Resor Rejang Lebong; 
d. unsur KODlM 0409/Rejang Lebong; 
e. unsur I<ejaksaan Negeri Rcjang Lebong; 
f. unsur Pengadilan Negeri Rejang Lebong; 
g. unsur Pengadilan Agama Rejang Lebong; 
h. unsur Batalyon lnfanteri 144/Jaya Yudha; 
1. unsur Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Kepolisian Daerah Bengkulu; 
J. unsur Subdenpom II/ 1-1 Curup; 
k. Tim Penggerak PKK Kabupaten Rejang Lebong; 
I. tokoh masyarakat; 
m. tokoh agama; 
n. tokoh adat; 
o. relawan; 
p. pengelola ruang publik; dan 
q. instansi/pihak terkait lainnya. 

(3) Tim Gabungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan dengan 
Keputusan Bupati. 

Bagjan Kellina 
Protokol Kesehatan 

Paragraf l 
Tempat Kerja, Perkantoran dan Industri 

Pasal 9 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada tempat kerja, perkantoran dan industri 
sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 7 huruf a adalah sebagai berikut : 
a. bagi pimpinan atau penanggungjawab 

1. mewajibkan semua peke,ja (pegawai, karyawan, personil, anggota) 
menggunakan masker selama di tempat kerja, selama perjalanan dari 
dan ke tempat kerja serta setiap keluar rumah; 

2. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan 
mudah diakses; 

3. menyediakan handsanitizer di pintu masuk, area makan/kantin, dan 
lokasi lainnya yang strategis; 

4. menyediakan area/ruangan tersendiri untuk observasi pekerja yang 
ditemukan gejala saat dilakukan skrining; 

5. pada kondisi tertentu j ika diperlukan, tempat kerja yang memiliki 
sumber daya dapat memfasilitasi tempat karantina/isolasi mandiri; 

6 . penerapan higiene dan sanitasi lingkungan kerja : 
a) selalu memastikan seluruh area kerja bersih dan higicnis dengan 

mclakukan pembersihan secara berkala menggunakan pembersih 
dan desinfektan yang sesuai (setiap 4 jam sekali), terutama pada 
handle pintu dan tangga, tombol lift, peralatan kantor yang 
digunakan bersama, area dan fasilitas umum Iainnya; 

b) menjaga kualitas udara tempat kerja dengan mengoptirnalkan 
sirkulasi udara dan sinar matahari masuk ruangan kerja, serta 
pembersihan filter AC; 
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7. melakukan rekayasa engineering pencegahan penularan seperti 
pemasangan pembatas atau tabrr kaca bagi pekerja yang melayani 
pelanggan, masyarakat dan lain lain; 

8. melakukan pengukuran suhu tubuh (skrining) di setiap titik masuk 
tempat kerja : 
a) petugas yang melakukan pengukuran suhu tubuh harus 

mendapatkan pelatihan dan memakai alat pelindung diri (masker 
dan Jaceshieldj karena berhadapan dengan orang banyak yang 
mungkin berisiko membawa virus; 

b) pengukuran suhu tubuh jangan dilakukan di pintu masuk dengan 
tirai AC karena dapat mengakibatkan pembacaan hasil yang salah; 

c) apabila dHemukan suhu ~ 37,3 •c, tidak diperkenankan masuk; 
9. Terapkan physical distancing / jaga jarak : 

a) pengaturan jumlah pekerja yang masuk agar memudahkan 
penerapan physical distancing; 

b) pada pintu masuk, agar pekerja tidak berkerumun dengan mengatur 
jarak antrian. Beri penanda di Jantai atau poster/banner untuk 
mengingatkan; 

c) jika tempat kerja merupakan gedung bertingkat maka untuk 
mobilisasi vertikal lakukan pengaturan sebagai berikut: 
1) penggunaan lift. Batasi jumlah orang yang masuk dalam lift, 

buat penanda pada lantai lift dimana penumpang lift harus 
berdiri dan posisi saling membelakangi; 

2) Penggunaan tangga. Jika hanya terdapat 1 (satu) jalur tangga, 
bagi lajur untuk naik dan untuk turun, usahakan agar tidak ada 
pekerja yang berpapasan ketika naik dan turun tangga. Jika 
terdapat 2 (dua) jalur tangga, pisahkan jalur tangga untuk naik 
dru1 jalur tangga untuk turun; 

3) lakukan pengaturan tempat duduk agar berjarak 1 (satu) meter 
pada meja/area kerja, saat melakukan 
meeting/rapat/pertemuan, di kantin, saat istirahat, dan lain 
lain; 

10. Petugas kesehatan atau bagian yang terkait dengan kepegawaian 
melakukan pemantauan kesehatan pekerja secara proaktif: 
a) selama bekerja, masing-masing satuan kerja/bagian/divisi 

melakukan pemantauan pada semua pekerja jika ada yang 
mengalami demam/batuk/pilek/sesak napas; 

b) mendorong pekerja untuk mampu deteksi diri sendiri (self 
monitoring) dan melaporkan apabila mengalami demam/ sakit 
tengorokan/batuk/pilek selama bekerja; 

c) bagi pekerja yang baru kem bali dari perjalanan dinas ke daerah 
terjangkit Covid-19, pekerja diwajibkan melakukan karantina 
mandiri di rumah dan pemantauan mandiri selama 14 hari terhadap 
gejala yang timbul. 

b. bagi pekerja 
1. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta laporkan pada pimpinan 
atau penanggung jawab tempat kerja; 

2, menggunakan masker saat perjalanan dan selan1a berada di tempat 
kerja; 

3. hindari menyentuh wajah, rnata, hidung, dan mulut; 
4. memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain; 
5. upayakan membayar secara non tunai, jika terpaksa memegang uang 

gunakan handsanitizer sesudahnya. 
6. diupayakan untuk tidak berjabat tangan; 

9 

-.. --- , , ... 



7. menghindari penggunaan alat pribadi secara bersama seperti alat 
sholat, alat makan, dan lain-lain; 

8. saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di n1mah. Bersihkan handphone, kacamata, 
tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan; 

9. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) 
menit sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 (tujuh) 
jam, serta menghindari faktor risiko penyakit. 

c. bagi tarnu, pelanggan atau masyarakat 
1. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah, dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut; 

2. selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di 
tempat kerja; 

3. menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer, 

4. menghindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 
5. tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang 

lain; 
6. jika tempat kerja dalam kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak 

agar tidak memaksakan diri masuk ke dalamnya, namun apabila 
terpaksa tambahan penggunakan pelindung wajah (faceshield) yang 
digunakan bersama masker sangat direkomendasikan sebagai 
perlindungan tambahan. 

Paragraf2 
Pasar dan Sejenisnya 

Pasal 10 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada pasar dan seje·nisnya sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 7 huruf b adalah sebagai berikut : 
a. bagi pihak pengelola 

1. menerapkan jaga jarak di area pasar dengan berbagai cara, seperti 
pengaturan jarak antar Japak pedagang, memberikan tanda khususjaga 
jarak yang ditempatkan di lantai pasar, dan lain sebagainya; 

2. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan 
mudah diakses oleh pedagang dan pengunjung; 

3. melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit 
tiga kali sehari) pada area atau sarana yang digunakan bersama seperti 
pegangan tangga, pintu toilet dan fasilitas umum lainnya; 

4. mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area pasar. 
Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala; 

5. menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan 
pertama apabila ada warga pasar yang mengalami gangguan kesehatan 
di pasar; 

6. melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pekerja yang ada di pasar 
(karyawan pengelola pasar, pedagang, petugas keamanan, tukang 
parkir, kuli angkut dan lain lain) tentang pencegahan penularan Covid-
19 yang dapat dilakukan dengan surat pemberitahuan, pemasangan 
spanduk, poster, banner, whatsapp/sms blast, radioland dan lain 
sebagainya. Adapun materi yang diberikan meliputi pengetahuan 
tentang Covid-19 dan cara penularannya, wajib penggunaan masker, 
cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir, jiaga jarak dan etika 
batuk; 
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7. memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk 
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak 
minimal 1 (satu) meter, menjaga kebersihan tangan, dan ked.isiplinan 
penggunaan masker di seluruh lokasi pasar; 

8 . pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke area pasar bagi 
peke1ja dan pengunjung yang memilik.i gejala demam, batuk, pilek, 
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas. 

9. penggunaan tangga. Jika hanya terdapat 1 (satu) jalur tangga, bagi lajur 
untuk naik dan untuk turun, usahakan agar tidak ada orang yang 
berpapasan ketika naik dan turun tangga. Jika terdapat 2 (dua) jalur 
tangga, pisahkan jalur tangga untuk na.ik dan jalur tangga untuk 
turun; 

10.jika diperlukan, secara berkala dapat dilakukan pemeriksaan rapid test 
kepada para pedagang pasar dan pekerja lainnya berkoordinasi dengan 
Gugus Tugas, Dinas Kesehatan dan/atau fasilitas pelayanan kesehatan. 

b. bagi pedagang dan pekerja lainnya 
I. rnemastikan diri daJam kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar. Jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut; 

2. saat perjalanan dan selarna bekerja selalu menggunakan masker, 
menjaga jarak dengan oran.g la.in, dan hindari menyentuh area wajah. 
Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih 
dengan cud tangan pakai sabun dengan air mengalir atau 
menggunakan handsanitizer; 

3. melakukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan 
sesudah berdagang (termasuk meja dagang, pintu/rolling door kios, 
etalase dan peralatan dagang lainnya); 

4. melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan, 
misalnya rnenggunakan pembatas/partisi (misal flexy g!ass/plastik), 
menyediakan wadah khusus serah terima uang, dan lain la.in. 

5. pedagang, petugas keamanan, tukang parkir, kuli angkut dan la.in-lain, 
harus selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung dan sesarna 
rekan kerjanya untuk menggunakan masker dan menjaga jarak 
minimal 1 (satu) meter; 

6 . j ika kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit d.iterapkan, maka 
penggunaan pelindung wajah (faceshield) bersama masker sangat 
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan; 

7. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan handphone, 
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan. 

8. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) 
menit sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 (tujuh) 
jam, serta rnenghi.ndari faktor risiko penyakit. 

c. bagi pengunjung 
1. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut; 

2. selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di 
pasar; 

3. menjaga kebersihan tangan dengan se.ring mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer; 

4. hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan roulut; 
5. tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang 

la.in; 
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6. jika kondisi pa~at dan sulit menerapkan jaga Jarak agar liclak 
memaksakan din masuk ~e dalam pasar, namun apabila terpaksa 
tambahan penggunaan pehndung waJah (faceshield) bersama masker 
sangat direkomeodasikan scbagai perlindungan tambahan. 

Paragraf 3 
Satuan Pendidikan 

Pasal 11 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada satuan pendidikan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 7 huruf c adalah sebagai belikut : 
a. bagi pihak pengelola, pimpinan atau penanggungjawab 

1. menggunakan masker dan apabila diperlukan juga menggunakan 
tambahan pelindung wajah (faceshield); 

2. membersihkan fasilitas umum (musholla, wastafel, toilet clan fasilitas 
lainnya) secara teratur; 

3 . mendeteksi suhu tubuh bagi yang akan masuk area sekolah, institusi 
pendidikan lainnya pada pintu masuk. ApabiJa ditemukan suhu ~ 37,3 
•c, tidak diperkenankan masuk; 

4. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan 
mudah diakses; 

5. menyediakan handsanitizer di pintu masuk, depan kelas, area 
makan/kantin, clan lokasi lainnya yang strategis; 

6. melakukan pengaturan tempat kerja, tempat siswa belajar secara 
proposional dengan mempertimbangkan penjagaan jarak; 

7. memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk 
mengingatkan guru/pendidik/tenaga kependidikan, siswa, warga 
sekolah, agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak minimal 1 (satu) 
meter, menjaga kebersihan tangan, dan kedisiplinan penggunaan 
masker di seluruh lokasi sekolah; 

8. daJam hal ditemukan indikasi gejala Covid-19 yang dialami oleh 
guru/pendidik/tenaga kependidikan, siswa, warga sekolah, maka 
segera melaporkan kepada Gugus Togas, Dinas Kesehatan dan/atau 
fasilitas pelayanan kesehatan. 

b . bagi guru/pendidik/tenaga kependidikan 
1. menggunakan masker dan apabila diperlukan juga menggunakan 

tambahan pelindung wajah (faoeshield); 
2. menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 

dengan air mengaJir atau menggunakan handsanitizer; 
3. hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 
4. tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang 

lain; 
5. tidak melaksanakan aktivitas atau kegiatan yang terdapat kontak fisik; 
6. harus selalu berpartisipasi aktif mengingatkan sesama 

guru/pendidik/tenaga kependidikan, siswa, warga sekolah, untuk 
menggunakan masker dan menj agajarak minimal 1 (satu) meter; 

c. bagi siswa 
1. menggunakan masker dan apabila diperlukan juga menggunakan 

tambahan pelindung waj ah (f aceshield); 
2. menjaga kebersihan tangan dengan seling mencuci tangan pakai 

sabun dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer; 
3. hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 
4. tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang 

lain. 
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Paragraf 4 
Pusat Perbelanjaan, Pertokoan dan Sejenisnya 

Pasal 12 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada pusat perbelanjaan pertokoan dan 
sejenisnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d adalah sebagai 
berikut: 
a. bagi pihak pengelola 

I. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan 
mudah diakses; 

2. menyediakan handsanitizer di pintu masuk, area makan/kantin, dan 
lokasi Jainnya yang strategis; 

3. menjaga kualitas udara pusat perbelanjaan deogan mengoptimalkan 
sirkulasi udara dan sinar matahari, serta melakukan pembersihan filter 
AC; 

4. menerapkan jaga jarak yang dapat dilakukan dengan berbagai cara 
seperti: 
a) membatasi jumlah pengunjung yang masuk; 
b) membatasi jumlah pedagang yang beroperasi; 
c) mengatur kembali jam operasional; 
d) mengatur jarak saat antrian dengan memberi penanda di Jantai 

minimal I (satu) meter (seperti di pintu masuk, kasir, dan lain lain); 
e) mengatur jarak etalase; 
f) mengoptimalkan ruang terbuka untuk tempat penjualao/transaksi 

agar mencegah terjadinya kerumunan; 
g) pengaturan jarak minimal 1 (satu) meter di tangga; 
h) pengaturan jalur naik dan turun pada tangga; 

9. melakukan pemeriksaan suhu tubuh di semua pintu masuk pusat 
perbelanjaan/toko. Jika ditemukan pekerja atau pengunjung dengan 
suhu ~ 37,3 °C, tidak diperkenankan masuk. Petugas pemeriksa suhu 
menggunakan masker dan pelindung wajah (faceshield); 

JO. pekerja atau pengunjung yang tidak menggunakan masker tidak 
diperkenankan masuk; 

11 . memberikan inforrnasi tentang Jarangan masuk bagi pekerja dan 
pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri 
tenggorokan, dan/atau sesak nafas atau riwayat kontak dengan orang 
terkena Covid-19; 

12. melakukan pembersihan dan disinfeksi secant berkala (paling sedikit 
tiga kali sehari) pada area atau peralatan yang digunakan bersama 
seperti pegangan pintu dan tangga, pintu toilet, dan fasilitas umum 
Jainnya; 

13. menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan 
pertama apabila ada pekerja, pedagang, atau pengunjung yang 
mengalami gangguan kesehatan di pusat perbelanjaan/pertokoan. 
dengan memperhatikan protokol kesehatan; 

14. melakukan sosialisasi kepada selurub pekerja dan pengunjung tentang 
pencegahan penularan Covid-19 yang dapat dilakukan dengan 
pemasangan spanduk, poster, banner, whatsapp/sms blast, 
pengumuman melalui pengeras suara, dan lain sebagainya. Adapun 
materi yang diberikan meliputi wajib menggunakan masker, cuci tangan 
pakai sabun dengan air mengalir, dan jaga jarak minimal l (satu) meter. 

b. bagi pedagang dan pekerja 
1. memastikan diri dalam kondisi sebat sebelum berangkat 

berdagang/bekerja. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, 
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap. di ru~ah dan 
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apab1la berlanJut, serta 
laporkan pada pimpinan tempat kerja; 
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2. saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker 
menjaga jarak dengan orang lain minimal 1 (satu) meter dan hindari 
menyentuh area wajah. Jika terpaksa akan menyentuh area wajah 
pastikan tangan bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air 
mengalir atau menggunakan ha11dsanitizer; 

3. melakukan pembersihan dan disinfeksi di toko/gerai masing-masing 
sebelum dan sesudah beroperasi; 

4. menyediakan handsanitizerdi masing-masing toko/gerai; 
5. melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan, 

misalnya pembatas/partisi di meja cou11ter/kasir (seperti flexy 
glass/mika/plastik), penggunaan metode pembayaran non tuna!, dan 
lain-lain; 

6. berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung untuk menggunakan 
masker dan menjagajarak minimal I (satu) meter; 

7 . jika kondisi padat, tambahan penggunaan pelindung wajah (faceshield) 
bersama masker sangat direkomendasikan sebagai perlindungan 
tambahan; 

8. saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan handphone, 
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan; 

9. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) 
menit sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 (tujuh) 
jam, serta menghindari faktor risiko penyakit. 

c. bagi pengunjung 
1. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, Jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah, dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut; 

2. selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di 
pusat perbelanjaan/pertokoan clan sejenisnya; 

3. menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengatir atau menggunakan handsanitizer; 

4. menghindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 
5. tetap memperhatikan jaga jarak minimal l (satu) meter dengan orang 

lain. 
6. jika pusat perbelanjaan/pertokoan dalam kondisi padat dan sulit 

menerapkan jaga jarak agar tidak memaksakan diri masuk ke 
dalamnya, namun apabila terpaksa tambahan penggunakan pelindung 
wajah (faceshield) yang digunakan bersama masker sangat 
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan. 

Paragraf 5 
Hotel, Penginapan, Homestay, Asrama dan Sejenisnya 

Pasal 13 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada hotel, penginapan, homestay, asrama dan 
sejenisnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf e adalah sebagai 
berikut: 
a. bagi pibak pengelola 

I. memastikan seluruh pekerja hotel memahami tentang pencegahan 
penularan Covid-19; 

2 . mernasang media informasi: di lokasi-lokasi strategis untuk 
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak 
minimal 1 (satu) meter, menjaga kebersihan tangan dan kedisiplinan 
penggunaan masker; 
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3. menyediakan handsanitizer di pintu masuk, lobby, meja resepsionis, 
pintu lift, dan area publik lainnya; 

4. menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan 
sina.r matahari, serta melakukan pembersihan filter AC; 

5. melah-u~an pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit 
t1ga kalt sehan) menggunakan pembersih dan disinfektan pada area 
atau peralatan yang digunakan bersama seperti pegangan pintu dan 
tangga, tombol lift, pintu toilet dan fasilitas umum lainnya; 

6. larangan masuk bagi karyawan yang memiliki gejala demam, batuk, 
pilck, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas; 

7. pintu masuk/ lobby: 
a) melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk tamu dan 

karyawan. Apabila ditemukan suhu ~ 37,3 °C, tidak diperkenankan 
masuk; 

b) petugas menanyakan dan mencatat riwayat pe1jalanan 
tamu/pengunjung dan diminta mengisi selfa.ssessment risiko Covid-
19. Jika basil self assessment. memiliki risiko besar Covid-19, agar 
dim.inta melakukan pemeriksaan kesehatan ke fasilitas pelayanan 
kesehatan terlebih dahulu atau menunjukan hasil pemeriksaan 
bebas Covid-19 yang masih berlaku; 

c) menerapkan jagajarak yang dilakukan dengan berbagai cara, seperti 
mengatur antrian di pintu masuk, di depan meja resepsionis dengan 
pemberian tanda di lantai, mengatur jarak antar kursi di lobby, area 
publik dan lain sebagainya. 

d) menyediakan sarana untuk meminimalkan kontak dengan 
pengunjung misalnya pembatas/partisi mika di meja resepsionis, 
pel.indung wajah (faceshield), penggunaan metode pembayaran non 
tunai, dan lain-lain. 

8. kamar 
a) melakukan pembersihan dan disinfeksi pada kamar sebelum dan 

sesudah digunakan tamu meliputi pegangan pintu, meja, kursi, 
telephone, kulkas, remote TV dao AC, kran kamar mandi dan 
fasilitas lain yang sering disentuh tamu; 

b) memastikan proses pembersihan dan disinfeksi kamar dan kamar 
mandi, serta peralatan yang telah digunakan tamu; 

c) pastikan mengganti sarung bantal, sprei, hingga selimut dengan 
yang telah dicuci bersih; 

d) penyediaan handsanitizer di meja. 
9. ruang pertemuan 

a) kapasitas untuk ballroom, meeting room, dan conference harus selalu 
memperhitungkan jagajarak minimal 1 meter antar tamu dan antar 
karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan menghitung kembali 
jumlah undangan, pembuatan lay out ruangan, membagi acara 
menjadi beberapa sesi, membuat sistem antrian, dan lain 
sebagainya; 

b) memberikan informasi jaga jarak dan menjaga kesehatan perihal 
suhu tubuh, pemakaian masker pembatasan jarak dan sering cuci 
tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan 
hand.sanitizer; 

c) menyediakan panduan/infonnasi layout jarak aman, sejalc dari 
masuk parkiran, didalam lift, ke lobby, ke ruang pertemuan, hingga 
keluar parkiran; 

d) membuat konsep labirin untuk jalur antrian, jalur kirab diperlebar, 
dan panggung diperbesar untuk menjagajarak; 

e) memastikan proses pembersihan dan disinfeksi ruang pertemuan 
sebelum dan setelah digunakan; 
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f) membersihkan dan mendisinfeksi microphone setiap setelah 
digunakan masing-masing orang. Tidak menggunakan microphone 
secara bergantian sebelum dibersihkan atau menyediakan 
microphone pada masing-masing meja; 

g) Master of Ceremony/MC harus aktif informasikan protokol 
kesehatan, antrian, jaga jarak, dan pemakaian masker. 

10. ruang makan 
a) mewajibkan setiap orang yang akan masuk ruang makan untuk 

mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir. 
b) pengaturan jarak antar kursi minimal 1 (satu) meter dan tidak 

saling berhadapan. Dalam ha! tidak dapat diterapkan pengaturan 
jarak dapat dilakukan upaya rekayasa teknis lain seperti 
pemasangan partisi antar tamu berhadapan di atas meja makan; 

c) tidak menggunakan alat makan bersama-sama. Peralatan makan di 
atas meja makan yang sering disentuh diganti dalam bentuk 
kemasan sekali pakai/ sachet atau diberikan kepada pengunjung 
apabila diminta; 

d) mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja yang kontak 
langsung dengan pangan untuk mengenakan alat pelindung diri 
seperti penutup kepala, sarung tangan, celemek, dan masker. 
Sarung tangan harus segera diganti setelah memegang barang selain 
makanan; 

e) tidak menerapkan sistem prasmanan/ buffet. Apabila menerapkan 
sistem prasmanan/buffet agar menempatl<an petugas pelayanan 
pada stall yang disediakan dengan menggunakan masker serta 
sarung tangan, pengunjung dalam mengambil makanan dilayani 
oleh petugas dan tetap menjagajarak minimaJ 1 (satu) meter. Semua 
peralatan makan wajib dibersihkan dan didisinfeksi sebelum 
digunakan kembali; 

f) untuk meminimalisasi pelayanan makanan secara buffet 
(prasmanan), juga dapat diJakukan dengan menggunakan opsi 
action station, set menu, nasi kotak/box/take away, individual 
portion dan variasi Jainnya dengan jenis makanan yang tidak banyak 
namun kualitas lebih baik; 

g) untuk meal service ala carte, sitting party, silver service agar 
penjagaan jarak dan penataan kursi dan peralatan harus tetap 
terjaga. 

11. kolam renang 
a) memastikan air kolam renang menggunakan desinfektan dengan 

clorin 1-10 ppm atau bromin 3-8 ppm sehingga pH air mencapai 7.2 
- 8 dilakukan setiap hari dan hasilnya diinformasikan di papan 
informasi agar dapat diketahui oleh konsumen; 

b) pengelola melakukan pembersihan dan disinfeksi terhadap seluruh 
permukaan disekitar kolam renang seperti tempat duduk, lantai dan 
lain-lain; 

c) menerapkan jaga jarak diruang ganti; 
d) pastikan tamu yang akan menggunakan kolam renang dalam 

keadaan sehat, dengan mengisi form self assesment risiko Couid-19. 
Bila dari hasil self assessment masuk dalam kategori risiko besar 
tidak diperkenankan untuk berenang; 

e) batasi jumlah pengguna kolam renang agar dapat menerapkan jaga 
jarak; 

f) gunakan semua peralatan pribadi masing-masing; 
g) gunakan masker sebelum dan setelah berenang; 
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12. pusat kebugaran 
a) membatasi kapasitas jumlah tarnu yang melakukan latihan, agar 

dapat menerapkan prinsip jaga jarak dengan jarak antar tamu 
minimal 2 (dua) meter; 

b) melakukan pembersihan dan disinfeksi alat olahraga sebelum dan 
setelah digunakan; 

c) menyediakan hand.sanitizer di masing-masing alat; 
d) tidak boleh menggunakan alat olahraga bergantian sebelum 

dilakukan pembersihan deogan cara di lap menggunakan cairan 
disinfektan; 

e) lakukan pembersihan dan disinfeksi pada tempat-tempat yang 
sering disentuh seperti ruangan dan pennukaan alat olahraga yang 
sering disentuh secara berkala disesuaikan dengan tingkat 
keramaian pusat kebugaran; 

Q memberikan jarak antar alat minimal 2 (dua) meter. Apabila tidak 
memungkinkan diberikan sekat pembatas untuk alat-alat kardio 
(treadmill, bicycle, elliptical machine) ; 

g) sedapat mungkin menghindari pemakaian AC, sebaiknya sirkulasi 
udara lewat pintu jendela terbuka; 

h) jika tetap memakai AC maka perlu diperhatikan tingkat kelembaban 
udara di dalam ruangan dan mengatur sirkulasi udara sebaik 
mungk'in agar tetap kering. Disarankan memakai air purifier, 

i) peralatan seperti handuk dan matras harus dalam keadaan bersih 
dan sudah didisinfeksi sebelum digunakan; 

j) menggunakan masker selama berolahraga. Olahraga yang 
menggunakan masker dilakukan dengan intensitas ringan sampai 
sedang (masih dapat berbicara ketika berolahraga). 

13. musholla 
a) meminta tamu menggunakan peralatan shalat dan sajadah masing

masing; 
b) tetap menggunakan masker saat shalat; 
c) terapkan jagajarak minimal 1 (satu) meter. 

14. fasilitas/pelayanan lainnya di hotel yang berisiko terjadinya penularan 
karena sulit dalam penerapan jaga jarak agar tidak dioperasikan 
dahulu. 

b. bagi karyawan 
1. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja. Jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta laporkan pada pimpinan 
tempat kerja; 

2. saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker, 
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah. 
Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih 
dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau 
menggunakan handsanitizer, 

3. menggunakan alat pelindung diri tambahan seperti sanmg tangan saat 
melakukan pekerjaan pembersihan dan saat menangani limbah, 
termasuk saat membersihkan kotoran yang ada di meja restoran atau di 
kamar; 

4. berpartisipasi aktif mengingatkan tamu untuk menggunakan masker 
dan menjagajarak minimal 1 (satu) meter; 

5 . saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan handplwne, kacamata, 
tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfeiktan; 
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6. meningkatkan . d~Y:1 tahan tubuh. dengan . menerapkan PHBS seperti 
men?konsu~s1 g1z1 se1mbang, aktiv1tas f1sik minimal 30 (tiga puluh) 
memt sehan dan 1stirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 (tujuh) 
jam, serta menghindari faktor risiko penyakit. 

c. bagi tamu 
1. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah. Jika 

mengalarni gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesebatan apabila berlanjut; 

2. selalu menggunakan masker selama perjalanan dan saat berada di area 
publik; 

3. menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer; 

4. hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut; 
5. tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang 

lain; 
6. membawa alat pribadi termasuk peralatan ibadah sendiri seperti alat 

sholat. 

Paragraf6 
Rumah Makan, Restoran dan Sejcnisnya 

Pasal 14 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada rumah makan, restoran dan sejenisnya 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf f adalab sebagai berikut : 
a. bagi pelaku usaha 

1. menyediakan sarana cuci tangan pakai salbun atau hand.sanitizer di 
pintu masuk dan tempat lain yang mudah diakses pengunjung; 

2. mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci tangan 
pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand.sanitizer; 

3. mewajibkan pekerja menggunakan masker selama bekerja; 
4. pastikan pekerja memahami Couid-19 dan cara pencegahannya; 
5. Jarangan masuk bagi pekerja dan pengunjung yang memiliki gejala 

demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, sesak nafas, dan/atau diare 
atau memiliki riwayat kontak dengan orang terkena Covid-19; 

6. m elakukan pemeriksaan suhu tubub di pinrtu masuk. Jika ditemukan 
pekerja atau pengunjung dengan suhu ?. 37 ,3 °c, tidak diperkenankan 
masuk; 

7. mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja yang kontak 
Jangsung dengan pangan agar mengenakan masker, sarung tangan, 
atau penjepit pada saat menyentuh pangan siap saji dan mengenakan 
penutup kepala dan celemek pada saat persiapan, pengolahan, dan 
penyajian pangan. Penggunaan sarung tangan sesuai dengan standar 
keamanan pangan yang berlaku; 

8. menyediakan alat ban tu seperti sarung tangan dan/ a tau penjepit 
pangan untuk meminimalkan kontak langsu11g dengan pangan siap saji 
dalam proses persiapan, pengolahan, dan penyajian; 

9. tidak menerapkan sistem prasmanan/ buffet. Apabila menerapkan 
sistem prasmanan/ buffet agar menempatkan petugas pelayanan pada 
stall yang disediakan dengan menggunakan masker serta sarung 
tangan, pengunjung dalam mengambil makanan dilayani oleh petugas 
dan tetap menjaga jarak minimal 1 (satu) meter. Semua peralatan 
makan wajib dibersihkan dan didisinfeksi sebelum digunakan kembali. 

10. menjaga kualitas udara di tempat usaha atau di tempat kerja dengan 
mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matabari masuk serta 
pembersihan filter AC; 
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11. mengupayakan pembayaran secara nontunai dengan memperhatikan 
disinfeksi untuk mesin pembayaran. Jika harus bertransaksi dengan 
uang tunai, gunakan ha11dsa11itizer setelahnya; 

12. memastikan seluruh lingk:ungan restoran/rumah makan dalam kondisi 
bersih dan saniter dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi 
secara berkala minimal 2 (dua) kali sehari (saat sebelum buka dan 
tutup) menggunakan pembersih dan disinfektan yang sesuai; 

13. meningkatkan frekuensi pembersihan dan disinfeksi (paling sedikit 3 
kali sehari) terutama pada permukaan area dan peralatan yang sering 
disentuh/dilewati orang seperti meja dan kursi di ruang makan, 
kenop/gagang pintu, sakelar, kran, tuas flush toilet, toilet, meja kasir, 
mesin penghitung uang/kasir, lantai ruang makan, dan lain lain; 

14. menutup alat makan yang diletakkan di meja makan (sendok, garpu, 
pisau dibungkus misalnya dengan tissue); 

15. tidak menggunakau alat makan bersama-sama. Peralatan makan di 
atas meja makan yang sering disentuh diganti dalam bentuk kemasan 
sekali pakai/ sachet atau diberikan kepada pengunjung apabila diminta; 

16. menerapkanjagajarak dengan berbagai cara seperti: 
a) mengatur jarak minimal 1 (satu) meter pada saat antri masuk 

rumah makan/restoran dan sejenisnya, mernesan, dan membayar di 
kasir dengan mernberikan tanda di Iantai. Bila memungkinkan ada 
pembatas pengunjung dengan kasir berupa dinding plastik atau 
kaca; 

b) pengaturan jarak antar kursi minimal 1 (satu) meter dan tidak 
saling berhadapan atau pemasangan partisi kaca/mika/plastik 
antar tamu di atas meja makan. 

17. meningkatkan pelayanan pemesanan makanan dan minuman secara 
online atau delivery service atau drive thru, dan Iain sebagainya. 

b. bagi pekerja 
1. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rurnah, Jika 

mengalami gejala seperti demrun, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta laporkan pada pimpinan 
tempat kerja; 

2. menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di tempat 
kerja; 

3. hindari menyentuh wajah, mata, hidung, dan mulut; 
4. memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang Iain; 
5. menghindari penggunaan alat pribadi secara bersama seperti alat 

sholat, alat makan, dan Iain-Iain; 
6. saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 

dengan anggota keluarga di rurnah. Bersihkan handphone, kacamata, 
tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan; 

7. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seirnbang, aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) 
menit sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 (tujuh) 
jam, serta menghindari faktor risiko penyak.it. 

c. bagi pengunjung/konsumen 
1. rnemastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berkunjung ke rumah 

makan, restoran atau sejenisnya. Jika mengalami gejala seperti demam, 
batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah 
daa periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut; 

2. saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker, 
rnenjaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang lain, dan hindari 
menyentuh area wajah. Jika terpaksa akan menyentuh area wajah 
pastikan tangan bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air 
mengalir atau menggunakan handsanitizer; 

19 
L-:. 
I . -. 



3. saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah; 

4. bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang Jainnya dengan cairan 
disinfektan; 

5. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) 
menit sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 (tujuh) 
jam, serta menghindari faktor risiko penyakit. 

Bagian 7 
Sarana dan Kegiatan Olahraga 

Pasal 15 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada sarana dan kegiatan olahraga 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf g adalah sebagai berikut : 
a. olahraga masyarakat yang dilakukan secara individu di luar rumah 

I. memastikan kondisi tubuh sehat sebelum berolahraga. Jika ada gejala 
demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap 
tinggal di rumah, olahraga dilakukan di dalam rurnah; 

2. menghindari olahraga yang membutuhkan kontak fisik; 
3. masker harus selaJu dipakai selama melakukan kegiatan olahraga 

diluar rumah. Olahraga yang menggunakan masker dilakukan dengan 
intensitas ringan sampai sedang (masih dapat berbicara ketika 
berolahraga); 

4 . menjaga kebersihan tangan dengan mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer sebelum dan 
sesudah olahraga; 

5. hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung atau mulut; 
6. memperhatikan jaga jarak: 

a) olabraga yang dilakukan tanpa berpindah tempat atau olahraga 
yang dilakukan dengan posisi sejajar minimal 2 (dua) meter dengan 
orang lain; 

b) jalan kaki dengan jarak ± 5 (lima) meter dengan orang di depannya; 
c) berlari dengan jarak ± 10 (sepuluh) meter dengan orang di 

depannya; 
d) bersepeda dengan jarak ± 20 meter dengan orang di depannya. 

7. setelah berolahraga dan tiba di rumah, segera cuci tangan, mandi, dan 
berganti pakaian; 

8. jika diperlukan, bersihkan alat olahraga, handphone, kacamata, tas dan 
barang lainnya dengan cairan disinfektan. 

b. olahraga masyarakatyang dilakukan bersama di tempat umum 
I. bagi penyelenggara 

a) mernastikan penerapan jaga jarak dapat dilaksanakan dengan 
menyesuaikan jurnlah peserta dengan Juas lokasi, jarak minimal 2 
(dua) meter antar peserta; 

b) menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun atau handsanitizer di 
lokasi kegiatan; 

c) memastikan tidak terdapat penggunaan alat olahraga yang dipakai 
bersama; 

e) penyelenggara harus dapat memastikan tidak terjadi kerumunan. 
2. bagi masyarakat 

a) memastikan kondisi tubuh sehat sebelum berolahraga. Jika ada 
keluhan demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak 
nafas tetap tinggal di rumah dan olahraga dilakukan di dalam 
rurnah; 

b) menghindari olahraga yang membutuhkan kontak fisik; 
c) menerapkan prinslp jaga jarak saat berolahraga; 
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d) menggunakan masker _ saat berolahraga. Olahraga yang 
menggunakan masker thlakukan dengan intensitas dngan sampai 
sedang (masih dapa1 bcrbicarn kclika hcrolahraga): 

e) jaga kcbcrsih::m lang.111 dcngan mcncuci langnn pakai sabun dengan 
air m cngalir ntau mcnggunrtlmn l1m1c/sr111itUler scbclum clan scsudah 
olahraga; 

ij hindari rnngan mcnyentuh arcn wajah scpcr1i ma1a, hidung, Atau 
mulut; 

g) scgcra cuci tangan , mandi, dan bcrganti pakaian sc tclah 
bcrolahrnga: 

h) jika dipcrlukan setclah t iba di rumah, bcrsihkan aim olahrnga, 
hn11dplro11e. lmcamntn, tas dan barang lainnya dcngnn cairnn 
dcsinfektnn . 

c. olahraga masyarakat yang dil:ikul<nn di pusat k cbugaran 
I . bagi pengclol:1 

<1) menycdiHlmn inrormasi 1c11la11g CotJid -19 dan upayn pcnccgaha11nya 
di pusat kchugarnn , :scpcrli cuci 1ang:m yong bcnar. pcnggunaAn 
masker, c1ilm batuk, gi :d scimb,111g, dan l:1in- lain: 

c) menycdiakan tcmpat cuci tnngan pakai sabun dan/atRU 
lim1dsa11itizer pacln pinlu mnsuk, runng administrasi / pendaflnran. 
ruang 1/\Lihan, dan n rang gnnti; 

d) sebelum instn1ktur, J1erso11al trainer, pckcrja, dan anggota da1ang kc 
pusat kcbugaran, dilakukan self assessment risiko Couid- 19. Jika 
hasil self assessment terdapal risiko besar, Lidak diperkenankan 
melakukan latihan atau masuk kcrja di pusal kebugaran ; 

e) melakukan pcngukumn suhu di pintu masuk, jika ditemukan suhu 
~ 37,3 •c tidak dipcrkcnankan masuk ke pusat kcbugaran: 

n membuat alur masuk dan ke luar yang jelas bagi anggota, scna 
mcmbuat penandaan jarak minimal I (satu) meter: 

g) petugas adminstrasi pcndaftaran dan kasir selal u memakai masker 
clan pclindung wajah ({accs/iield); 

h) mem batasi kapasitas anggota yang mclakukan latihan. agar dapat 
m enerapkan prinsip jaga j arak. Jumlah anggota yang dapat bcrla1ih 
tiap scsi disesuaikan dengan jumlah nlnt olahraga clcngan 
kepadatan maksimal 4m' atau jarak antar anggota minimal 2 (dua) 
m eter ; 

i) membatasi jumlah anggota yang masuk kc dalam numg ganti / ruang 
lokcr; 

j) mcrancang j aclwnl latihnn lmgi nnggota schingga memungkinkan 
untuk dilakukan disinfeksi nlm olnhrnga. Disinfcksi alnt olahraga 
dilakukan sc!Jelum cJan sclclnh diitunnlrnn. ;\ In t olnhragn tidak 
digunakan bcrgantinn dulnm sntu scsi lmihan ; 

k) m clakukan pemhcrsihnn dnn <lisinfcksi ruangirn clan r,crmu knnn 
bcnda yang sering disentuh scc-nrn hcrkala pal ing scdikit tign kali 
sehar i ; 

I) memberikan jarak antar alat berbcban minimal 2 (dua) meter: 
m) memberikan sckat pcmbatas unluk alnt -alat kardio (treadmill. 

/Jicycle, elliptical machine) yang lctaknya bcrdcmpctan ntau kurang 
d ari 1.5 (satu setengnh) meter ; 

n) sedapat m ungkin mcnghindari pcmaknian AC, scbaiknya sirkulasi 
udnra lewnL pintu jcndcla tcrbukn; 

o) jika tctap mem akai /\C mAka pcrlu dipcrhntiknn 1ingkal kelembaban 
udara di dalnm ruangan dan mcngatur sirkulasi udarn sebaik 
mungkin agar tctap kcring. l)isarankan menggunakan alat 
pembersih udara/ air purifier, 

p) memberikan penanda atau rambu-rambu pada lantai untuk 
mempennudah jaga jarak setiap anggota; 
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q) 111cwf1.iil>k1111 n111•,gnl 11 1111I uk nw rrll 111w11 '111nd11 I< , 111111 rm,, <11111 nln 1 
prihfHli lain11y11 s<·111l id; 

r) 111cwnji lllrn11 scmuu 1111gg11tr1 <11111 pc:k1·1:i11 111<:nn:111111lrn1 1 mrrnl«:r di 
lingku11ga11 pusnf kchugm·1111. 1k lmilrny11 11 rcn1~111n l l 11111:rlwr y11ng 
d ipnlml duri luu r; 

s) lansin li<lnk di11nj11rlrn11 l>crlnlih di pumrl l«:llug:imn . ,Ji lrn ulrnn 
dil>ukn unt.uk lu:lon1puk h<:ri11iko lcrnu1H11k lrnrnia, fl<:hai lmyH 
kcgintn 11 diluku lmn di lc111pol priv11J lcrm:udiri 111:111 dulnrn lu:ntul< 
kunjungnn nrmnh. 

2. l>agi pekc1jn (lcnnnsuk i11sln1 ktur, /J<mw11al frai11er, <Inn lnin lain) 
a) memnstiknn diri dnlnrn lw11dlsl sclmt. sd1dum h<:rnngl<at. ,Hirn 

mcngaln111i gcjn ln sep<:rti dern11rn, lmiul<, pilck, nycri l.cnr-morokan, 
tlan/atau scsak 11nr11s tdnp d i ru111nh dan pcrilrnnlmn cliri kc fasilitns 
pelnyanan kcschnlnn npabiln hcrlanjut , i;crln lnporlrnn pada 
pimpinnn lcmpat kc1jn; 

b) saal pe1jalannn clan :;elar11a li<:kc1jfl sclal u 111cngJ{L1mtlrnn niaskcr 
dan jika cliper lukan clapat digunaknn tambahan pclindung mala (eye 
protection) atau pclindung wfljah (faceshield), rncnjaga jarak dcngan 
orang lain, hindari rncnycntuh flrcn waj fl h, jika tcrpaksa akan 
menyentuh area wajah pastilrnn tnngan hcrsih dcngan cuci tangan 
pakai sabun dengan air mcngalir a(au mcnggunakan handsanilizcr; 

c) melakukan pembersihan area kerja mai;ing-masing scbclum dan 
sesudah bek<!rja; 

d) pekerja harus selalu bcrparlisipasi aktif mcngingatkan anggota 
untuk menggunakan masker; 

e) saat tiba di rumah, segern mandi dnn bcrganti pakainn sebelum 
kontak dengan a.nggota keluarga di rumah, scrta mcmbcrsihkan 
hcmdphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan 
disinfektan; 

f) Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seper ti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) 
meni t sehari clan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 
(tujuh) j am, serta menghjndari faktor risiko pcnyakit. 

3. bagi anggota pusat kebugaran 
a) memastikan kondisi tubuh sehat sebelum berolahraga. Jika ada 

gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan dan/atau 
sesak nafas, olahraga dilakukan di rumah; 

b) disarankan mancLi terlebih dahulu sebelum berlatih di pusat 
kebugaran; 

c) tidak melakukan olahraga kontak, yaitu olahraga yang bersentuhan 
langsung dengan orang lain; 

d) waj ib menggunakan masker di area pusat kebugaran; 
e) mengganti masker yang dipakai dari luar; 
f) disarankan melakukan latihan intensitas sedang (masih dapat 

berbicara ketika berolahraga); 
g) masker dapat dilepas saat melakukan latihan intensitas berat 

dengan memperhatikan jarak antar anggota clan dikenakan kembali 
ketika selesai berlatih; 

h) mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau 
menggunakan handsanitizer sebelum dan setelah selesai berlatih; 

i) mandi dan berganti pakaian setelah selesai berlatih; 
j) apabila menggunakan alat olahraga, t idak digunakan secara 

bersama dan bersihkan dengan disinfektan sebelum clan sesudah 
digunakan; 

k) tidak memaksakan d.iri untuk berolahraga apabila merasa kurang 
sehat. 
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Paragraf 8 
Penyelenggaraan Kegiatan Event Pertandingan Keolahragaan 

Pasal 16 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada penyelenggaraan kegiatan event 
pertandingan keolahragaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf h 
adalah sebagai bcrikut : 
a. penyelenggara kegiatan 

l. merancang jadwal pertandingan yang memungkinkan pembatasan 
jumlah orang di lokasi event olahraga; 

2. memastikan olahragawan dalam kondisi sehat sebelum bertanding, baik 
kondisi kesehatan secara umum maupun terkait dengan Covid-19 
dengan melakukan pemeriksaa11 kesehatan dan pemeriksaan rapid 
test/RT-PCR sebelum bertanding; 

3. menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun atau handsanitizer yang 
mudah diakses; 

4. menyediakan media info1masi di tempat-tempat strategis di lokasi venue 
tentang pencegahan penularan Covid-19 seperti wajib penggunaan 
masker, jaga jarak, cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau 
menggunakan liandsa.nitizer, etika batuk, dan lain lain; 

5. jika mernungkinkan menyediakan area/ruangan tersendiri untuk 
observasi olahragawan dan pelaku olahraga yang ditemukan gejala 
demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas saat 
berada di event pertandingan keolahragaan; 

6. melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit 
tiga kali sehari) pada area atau sarana yang sering digunakan bersama 
dan disentuh; 

7. melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk kepada semua 
orang. Jika clitemukan suhu tubuh .:': 37,3 •c dan/atau terdapat gejala 
seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas, 
maka tidak diperkenankan masuk ke venue kegiatan. 

8. mewajibkan penggunaan masker bagi semua orang di lokasi venue dan 
bagi olahragawan saat tidak bertanding. 

9. apabila event olahraga akan menghadirkan penonton, panitia harus 
memastikan dilaksanakannya penerapkan jaga jarak yang dilakukan 
dengan berbagai cara seperti: 
a) pembatasan jumlah penonton sesuai kapasitas ruangan event; 
b) rnernberikan jarak minimal 1 meter antar tempat duduk penonton; 
c) mewajibkan penonton menggunakan masker. Jika kondisi padat, 

tambahan penggunaan pelindung wajah (faceshield) bersarna 
masker sangat direkomendasikan sebagai perlindungan tarnbahan; 

d) melakukan rekayasa administrasi dan teknis lainnya agar tidak 
terjadi kerumunan; 

e) tidak melibatkan kelompok rentan (anak-anak, lansia, dan orang 
yang memiliki penyakit komorbid) pada event olabraga. 

b. olahragawan 
1. mencuci tan gan pakai sabun dengan air mcngalir atau menggunakan 

ha11dsanitizer, 
2. gunakan siln1 untuk membuka. pintu dan menekan tombol lift; 
3. upayakan tidak sering menyen tuh fasilitas/peralatan yang dipakai 

bersama di area ternpat pelatihan; 
4. tetap rnenjagajarak minimal l (satu) meter; 
5. tidak melakukan kontak seperti jabat tangan atau memeluk (victory 

celebration); 
6. masker selalu digunakan di lingkungan venue clan dilepas saat 

melakukan pertandingan dan digunakan kembali setelah selesai 
bertanding; 
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7. cuci tangan, mandi, dan berganti pakaian sebclum dan setclah selcsn.i 
melakukan pertandingan; 

8. Tidak ?erb:'1-gi peralatan pribadi seperti tempat makan/minum, ha nduk, 
dan lam lam. 

c. penonton 
1. memastikan kondisi tubuh sehat, tidak terdapal gejala demam, batuk, 

pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas; 
2 . wajib menggunakan masker pada area pertandingan. Jika kondisi 

padat, tarnbahan penggunaan pelindung wajah (faceshield) hersama 
masker sangat direkornendasikan sebagai perlindungan tambahan; 

3. tidak melakukan kontak seperti jabat tangan atau memcluk (uiclory 
celebration); 

4. mernbawa perlengkapan pribacli; 
5. tetap menjagajarak minimal 1 (satu) meter. 

Paragraf9 
Pusat Pelatiban Olahraga 

Pasal 17 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada Pusat Pelatihan Olahraga sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 7 huruf i adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Pengelola Tempat Pelatihan 

1. Menerapan higiene dan sanitasi lingkungan : 
a) Memastikan seluruh area pusat pelatihan bersih dan higienis 

dengan melakukan pembersihan secara berkala menggunakan 
pembersih dan disinfektan yang sesuai (paJjng sedikit tiga kali 
sehm), terutama handle pintu dan tangga, peralatan olahraga yang 
digunakan bersarna, area dan fasilitas umum Ia inya. 

b) Menjaga kualitas udara tempat pelatihan dengan mengoptimalkan 
sirkulasi udara dan sinar matahari masuk ruangan 
pelatihan/ruangan kerja, pembersihan filter AC. 

c) Melakukan rekayasa teknis pencegahan penularan seperti 
pemasangan pembatas atau tabir kaca pada alat olahraga, pembatas 
ruang pelatihan, dan lain lain. 

2 . Penyiapan makanan bagi olabragawan dan pelaku olahraga 
memperhatikan kebutuhan gizi olabragawan dan mengikuti standar 
keamanan pangan yang berlaku. 

3. Melakukan penerapan jaga jarak pada setiap aktifitas di pusat 
pelatihan, diantaranya dengan: 
a) Melakukan pengaturan jumlah olahragawan dan pelaku olahraga 

yang masuk pusat pelatihan agar mernudahkan penerapan jaga 
jarak. 

b) Melakukan pengaturan jarak antrian minimal 1 meter pada pintu 
masuk ruang latihan, ruang makan, dan Iain-lain. 

4. Melakukan pemantauan kesehatan olahragawan dan pelaku olahraga 
secara proaktif: 
a) Sebelum masttk kembali ke pusat pelatihan, mewajibkan seluruh 

olahragawan dan pelaku olahraga untuk membawa surat keterangan 
sehat (termasuk pemeriksaan rapid test atau RT-PCR) untul< 
memastikan dalam kondisi sehat dan tidak terjangkit Covid-19. 

b) Mendorong olahragawan dan pelaku olahraga untuk mampu 
melakukan pemantauan kesehatan mandiri (self monitoring) dan 
melaporkan apabiJa mengalami demam, batuk, pilek, nyeri 
tenggorokan, dan/atau sesak napas untuk dilakukan konsultasi 
dengan petugas kesehatan. 
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c) Menyediakan area/ruangan tersendiri untuk observasi olahragawan 
da:n pelaku olahraga yang ditemukan gejala demam, batuk, pilek, 
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas saat berada di pusat 
pelatihan. 

d) Jika olahragawan dan pelaku olahraga harus menjalankan isolasi 
mandiri agar hak-haknya tetap diberikan. 

e) Melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk kepada semua 
orang. Jika ditemukan suhu tubuh .::. 37,3 •c dan/atau terdapat 
gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau 
sesak napas maka tidak diperkenankan masuk ke pusat pelatihan. 

fj Pada kondisi tertentu jika diperlukan, tempat pelatihan yang 
memiliki sumber daya dapat memfasilitasi tempat isolasi mandiri. 

b. Bagi Olahragawan 
I. Tetap menjagajarak minimal 1 meter. 
2. Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan 

handsanitizer. 
3. Gunakan siku untuk membuka pintu. 
4. Upayakan tidak sering menyentuh fasilitas/peralatan yang dipakai 

bersama di area tempat pelatihan. 
5. Biasakan tidak berjabat tangan. 
6. Masker tetap digunakan di lingkungan tempat pelatihan, Masker dapat 

dilepas saat melakukan latihan dan dikenakan kembali setelah selesai 
berlatih. 

7 . Pastikan kondisi badan sehat sebelum melakukan latihan, jika ada 
keluhan demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas 
agar tidak melakukan latihan dan segera melapor kepada pelatih. 

8. Cuci tangan, mandi dan berganti pakaian setiap kali setelah melakukan 
latihan. 

9. Tidak berbagi peralatan pribadi seperti makanan, minuman, peralatan 
olahraga (handuk, gloves gym, gym belt, matras olahraga), dan lain-lain. 

c. Bagi Pekerja lainnya 
a) Pastikan anda dalam kondisi sehat, jika ada keluhan demam, batuk, 

pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak napas agar tetap tinggal di 
rumah. 

b) Selalu menggunakan masker. 
c) Saat tiba di pusat pelatihan, segera mencuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir atau menggunakan handsani.tizer. 
d) Upayakan tidak sering menyentuh fasilitas/peralatan yang dipakai 

bersama di area kerja. 
e) Saat tiba di rumah, tidak bersentuhan dengan anggota keluarga 

sebelum membersihkan diri (mandi dan mengganti pakaian kerja). 
f} Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 

mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari 
dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta 
menghindari faktor risiko penyakit. 

g} Lebih berhati-hati apabila memiliki penyakit degeneratif seperti 
diabetes, hipertensi, gangguan paru dan ga.ngguan ginjal atau kondisi 
immunocompromised/penyak:it autoimun dan kehamilan. Upayakan 
penyakit degeneratif selalu dalam kondisi terkontrol. 

Paragraf IO 
Meda Trasportasi 

Pasal 18 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada moda transportasi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 7 hurufj adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi Pengelola 
l. Larangan bagi pekerja yang ditemukan suhu tubuhnya di atas > 37 3 •c 

dan/atau sedang mengalami keluhan demam, batuk, pilek, ~yeri 
tenggorokan, dan/atau sesak nafas untuk bekerja. 

2. Mewajibkan semua pekerja/pengguna moda transportasi menggunakan 
masker selaina berada di moda transportasi. 

3. Memastikan semua pekerja di moda transportasi tersebut tidak 
memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak 
nafas dengan melakukan pemeriksaan suhu dan self assessment risiko 
COVID-19 sebelum bekerja (F'ormulir terlampir). 

4 . Memastikan semua pekerja di moda transportasi menggunakan alat 
pelindung diri yang sesuai. 

5. Penerapan higiene dan sanitasi di moda transportasi 
a) Selalu memastikan seluruh area moda transportasi bersih dan 

higienis dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi secara 
berkala (paling sed.ikit tiga kali sehari), terutama permukaan yang 
sering disentuh seperti gagang pintu, tempat duduk, jendela dan 
area umum lainnya. 

b) Menyediakan handsanitizer dan/atau jika memungkinkan 
menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun. 

c) Menyed.iakan bahan logistik untuk kebersihan, desinfektan dan 
lainnya. 

d) Membuat lembar eek monitoring kebersihan dan disinfeksi pada 
moda transportasi. 

e) Menjaga kualitas udara di moda transportasi dengan 
mengoptimalkan sirkulasi udara seperti pembersiban filter AC. 

6 . Memastikan penerapan jagajarak dengan berbagai cara, seperti: 
a) Pengaturan/pembatasan jumlah penumpang. 
b) Pada pintu masuk, beri penanda agar penumpang tidak berkerumun 

dengan mengatur jarak antrian minimal 1 meter. 
c) Mengatur jam operasional agar tidak terjadi penumpukan 

penumpang. 
d) Jika memungk.inkan pemesanan tiket dan check in dilakukan secara 

011/ine. 
e) Jika penerapan jaga jarak tidak dapat diterapkan dapat dilakukan 

rekayasa administrasi atau teknis lainnya seperti pemasangan 
pembatas/tabir kaca bagi pekerja di moda transportasi, 
menggunakan tambahan pelindung wajah (faceshield), pengaturan 
jumlah penumpang, dan lain lain. 

7. Dianjurkan untuk tidak melakukan pembayaran secara tunai. Jika 
harus menggunakan pembayaran tunai, cuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer sesudahnya. 

8. Lakukan pemantauan kesehatan kepada pekerja/awak moda 
transportasi secara berkala . Jika diperlukan, dapat dilakukan 
perneriksaan rapid test kepada para pekerja dengan berkoordinasi 
dengan dinas kesehatan setempat atau rasilitas pelayanan kesehatan. 
Agar lebih efektif dapat menggunakan skiining self assessment risiko 
Covid-19 terlebih dahulu. 

b. Bagi Pekerja 
1. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja atau 

membawa kendaraan. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, 
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan 
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut. 
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2. Selalu menggunakan masker dan membawa persediaan masker 
cadangan, menjaga jarak dengan penumpang/orang Jain hindari 
menyentuh a~ea wajah, jika _terpaksa akan menyentuh ar~a wajah 
pastikan cuc1 tangan paka1 sabun dengan air mengalir atau 
menggu nakan handsanitizer. 

3. Lakukan pembersihan dan disinfeksi moda transportasi sebelum ctan 
sesudah bekerja terutama bagian yang banyak disentuh penumpang. 

4. M~lakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan penumpang 
IIllSa!nya menggunalmn pembatas/partisi (misal jlexy 
glass/plastik/mika) dan lain lain. 

5. Pekerja dan penumpang selalu berpartisipasi aktif sating mengingatkan 
untuk menggunakan masker dan menjaga jarak. 

6. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan handphone, kacamata, 
tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan. 

7. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari 
dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta 
menghindari faktor risiko penyakit. 

c. Bagi Penumpang 
1. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah. Jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah. Jika benar-benar memerlukan 
transportasi umum, disarankan menggunakan kendaraan yang 
berpenumpang terbatas seperti taksi, ojek dengan memberikan 
informasi kepada sopir terlebih dahulu untuk dilakukan upaya 
pencegahan penularan. 

2. Wajib menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di 
moda transportasi. 

3. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer. 

4. Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan rnulut. 
5. Tetap memperhatikan jagajarak minimal I meter dengan orang lain. 
6. Jika kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan, 

penggunaan pelindung wajah (faceshi.eld) bersama masker sangat 
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan. 

Parag.Taf 11 
Stasiun da.n Terminal 

Pasal 19 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada stasiun dan terminal sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 7 huruf k adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Penyelenggara/Pengelola 

1. Mewajibkan semua pekerja/penumpang/pengunjung dan masyarakat 
lairmya menggunakan masker selama berada di stasiun/tenninal. Yang 
tidak menggunakan masker tidak diperkenankan masuk ke 
stasiun / terminal. 

2. Larangan masuk ke area stasiun/tenninal bagi pekerja, 
penumpang/pengunjung atau pengguna layanan lairmya yang memiliki 
gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas. 

3 . Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di setiap titik masuk 
stasiun/ terminal: 
a) Petugas yang melakukan pengukuran suhu tubuh harus 

mendapatkan pelatihan dan memakai alat pelindung diri berupa 
masker dan pelindung wajah (faceshield) karena berhadapan dengan 
orang banyak yang mungkin berisiko membawa virus. 
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b) Pengukuran suhu tubuh jangan dilakukan di pintu masuk dengan 
tirai AC karena dapat mengakibatkan pembacaan hasil yang salah. 

c) Apabila pada saat pengukuran suhu tubuh ditemukan suhu ~ 37,3 
•c, dan/atau memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri 
tenggorokan, dan/atau sesak nafas, maka tidak diperkenankan 
masuk dan berkoordinasi dengan pos atau pelayanan kesehatan 
untuk dilakukan pemetiksaan dan penentuan Jebih Ianjut. 

4. Menyediakan area stasiun/terminal yang aman dan sehat 
a) Memastikan seJuruh area stasiun/terminal bersih dan higienis 

dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkaJa 
(paling sedikit tiga kali sehari), terutama permukaan yang sering 
disentuh seperti pegangan pintu dan tangga, toilet, troli, mesin atm, 
mesin check in, peralatan yang digunakan bersama, area dan 
fasilitas umum Jainnya. 

b) Menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun, seperti : 
l) Sarana cuci tangan pakai sabun yang memadai dan mudah 

diakses. 
2) Adanya petunjuk lokasi sarana cuci tangan pakai sabun, 
3) Memasang informasi tentang edukasi cara mencuci tangan pakai 

sabun yang benar. 
c) Menyediakan ha11dsa11itizer di tempat-tempat yang jauh dari sarana 

cuci tangan pakai sabun. 
d) Menerapkan jagajarak dengan berbagai cara seperti: 

l) Pengaturan/pembatasan jumlah pengunjung/ penumpang. 
2) Mengatur jam operasional agar tidak terjadi penumpukan 

penumpang. 
3) Pada pintu masuk, agar penumpang/pengunjung tidak 

berkerumun dengan mengatur jarak antrian minimal 1 meter. 
Beri pen and a di lantai atau poster /banner untuk mengingatkan. 

e) Melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan 
penumpang/pengunjung seperti: 
l) MeJakukan rekayasa administrasi dan teknis lainnya seperti 

menggunakan pembatas/partisi (misaJnya /7.exy glass) di meja 
atau counter sebagai perlindungan tambahan seperti pada kasir, 
customer service, meja check i11 dan Jain-Jain. 

2) Pemesanan tiket dan check in dapat dilakukan secara online, jika 
terpaksa harus kontak tetap menjaga jarak minimal 1 meter dan 
cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan 
handsanitizer sesudahnya. 

3) Mendorong penggunaan metode pembayaran non tunai. Jika 
harus mernegang uang cuci tangan pakai sabun dengan air 
mengalir atau menggunakan handsanitizer sesudahnya. 

D Penggunaan tangga: jika hanya terdapat 1 jalur tangga, bagi lajur 
untuk naik dan untuk turun, usahakan agar tidak ada pekerja yang 
berpapasan ketika naik dan turun tangga. Jika terdapat 2 jalur 
tangga, pisahkan jalur tangga untuk naik dan jalur tangga untuk 
turun. 

g) Lakukan pengaturan pada semua tempat duduk yang ada di 
stasiun/terminal berjarak 1 meter, termasuk pada fasilitas umum 
lainnya yang berada di area stasiun/terminal. 

h) Menyediakan layanan kesehatan untuk 
pekerja/penumpang/pengunjung atau pengguna layanan lainnya 
bila rnengalami sakit. Layanan kesehatan dapat berupa pos 
kesehatan dan/atau berkoordinasi Dinas Kesehatan atau fasilitas 
pelayanan kesehatan. 
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i) Melakukan pemantauan kesehatan kepada pekerja secara berkala. 
Jika diperlukan, dapat dilakukan pemeriksaan rapid test kepada 
para pekerja dengan berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan atau 
fasilitas pelayanan kesehatan. Agar lebih efektif dapat menggunakan 
skrining selfassessmentrisiko Covid-19 terlebih dahulu. 

j) Memasang media informasi untuk mengingatkan pekerja, 
penumpang/pengunjung dan masyarakat lainnya agar mengikuti 
ketentuan pembatasan jarak fisik dan mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer serta 
kedisiplinan menggunakan masker. 

k) Penerapan cegah tangkal penyakit bagi keberangkatan penumpang 
yang akan melakukan perjalanan ke luar daerah mengikuti 
ketentuan peraturan yang berlaku. 

1) Penerapan cegah tangkal penyakit pada kedatangan penumpang 
luar daerah mengikuti ketentuan peraturan yang berlaku. 

b. Bagi Pekerja 
1. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja. Jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan pe.riksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut dan melaporkan pada pimpinan 
tempat kerja. 

2 . Selama bekerja selalu menggunakan masker, jaga jarak minimal 1 
meter, hindari menyentuh area waj ah, jil<a terpaksa akan menyentuh 
area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer. 

3. Melakukan pembersihan dan disinfeksi area kerja yang digunakan di 
s tasiun/terminal sebelum dan sesudah bekerja. 

4. Berpa.rtisipasi aktif saling mengingatkan untuk melakukan pencegahan 
penularan Covid-19 seperti menggunakan masker dan menjagajarak. 

5. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah. 

6. Bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan 
cairan disinfektan. 

7. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari 
dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta 
rnenghindari faktor risiko penyakit. 

c. Bagi Penumpang/Pengunjung 
I. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum melakukan perjalanan. 

Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut. 

2. Selalu rnenggunakan masker selama berada di stasiun/terminal. 
3. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer. 
4. Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut. 
5. Tetap rnemperhatikanjagajarak minimal 1 meter, 
6. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 

dengan anggota keluarga di rumah. 
7. Bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan 

cairan disinfektan. 
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Paragraf 12 
Lokasi Daya Tarik \Visata 

Pasal 20 

Pelaksiurnan protokol keseluuan pada lokasi daya tarik \\isata sebagaimana 
ctimnksud ctnlnm Pnsnl 7 huruf 13 huruf l adalah sebagai berikut : 
n. Bagi P<'ngt'iola 

1. l\lelakukan pembersihan dengan disinfeksi secara berkala (paling sedikit 
t-iga knli sclmri) terutnma pada area, sarana dan peralatan yang 
ctigunaknn bersamn sepcrti pegangan tangga, pintu toilet. perlengkapan 
ctnn pernlnta n penyelenggaraan kegiatan daya tarik wisata, dan fasilitas 
umurn luinnya. 

2. Men_ycdiaknn fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan 
mudah diakses oleh pengunjung. 

3. Mengoptimalkan sirkulasi udnra dan sinar matabari masuk area dalam 
gedung. Jilrn. terdapat AC la lrn kan pembersihan filter secara berkala. 

4. Memastiknn ruang clan barang publik bebas dari vektor dan binatang 
pembawa penynkit. 

5. Mcmastikan kamar mandi/toilet berfungsi dengan baik, bersih, kering, 
tidak bau. dilengknpi sarana cuci tangan pakai sabun atau 
'1a11dsnr1itizer, serta memiliki ketersediaan ai r yang cukup. 

6. Memperbanyak media infonnasi wajib pakai masker, jaga jarak minimal 
I meter, dan cuci tangan di seluruh lokasi. 

7. Memastikan pekc1ja/SDM pari,\;Sata memahami perlindungan diri dari 
penularan Covid-19 dengan PHBS. 

8. Pemberitahuan informasi tentang larangan rnasuk ke lokasi daya tarik 
\dsata bagi pekcrja dan pengunjung yang memiliki gejala demam, 
batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas. 

9. Melakukan pemeriksann suhu tubuh di pintu masuk gedung. J ika 
ditemukan pekerja atau pengunj1mg dengan suhu ,::: 37,3 °C tidak 
diperkenankan masuk. Petugns peme,;ksa suhu menggunakan masker 
dan pelindung wajah (facesllield) . 

10. Mewajibkan pekerja/SDM pariwisata dan pengunjung menggunakan 
masker. Jika tidak menggunakan maske1· tidak d!iperbolehkan masuk 
lokasi daya tarik wisata. 

11. Memasang media informasi untuk mengingatkan pekerja/SDM 
pariwisata, dan pengunjung agar mengikuti ketentuan pembatasan 
jarak fisik dan mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau 
menggunakan ltandsanitizer serta kedisiplinan menggunakan masker. 

12. Terapkan jaga jarak yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
seperti: 
a) Pembatasan jumlah pengunjung yang masuk. 
b) Pengaturan ken1bali jam operasional. 
c) Mengatur jarak saat antrian dengan membed penanda di lantai 

minimal 1 meter (seperti di pintu masuk, kasir, dan lain lain). 
d) Mengomptimalkan ruang terbuka untuk tempat 

penjualan/transaksi agar mencegah te1jadinya kerumunan. 
e) Pengaturan jarak minimal l meter di tangga. 
I) Pengaturan alur pengunjung di area daya tarik wisata. 
g) Menggunakan pembatas/partisi (misalnya fle..,y glass) di meja atau 

counter sebagai perlindungan tambaban untuk pekerja/SDM 
pariwisata (loket pembelian tiket, CllSlomer service, dan lain-lain). 

13. Mendorong penggunaan metode pembayaran nontunai (tanpa kontak 
da.n tanpa alat bersama). 

14. j ika memungkinkan, dapat menyediakan pos kesehatan yang dilengkapi 
dengan tenaga kesehatnn dan sarana pendukungnya untuk 
mengantisipasi pengunjung yang mengalami sakit. 
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15. Jika ditemukan pekerja/SDM panw1sata dan pengunjung yang 
ditemukan yang suhu tubuhnya ~ 37,3 °C dan gejala demam, batuk, 
pilek, sakit tenggorokan, dan/atau sesak nafas, dfarahkan dan dibantu 
untuk mcndapatkan pelayanan kesehatan di fasilitas pelayanan 
kesehatan terdekat. 

16. Lokasi daya tarik wisata yang berisiko terjadinya penularan karcna sulit 
dalam penerapan jaga jarak dan banyaknya penggunaan 
peralatan/benda-benda secara bersama/bergantian, agar tidak 
dioperasikan dahulu. 

b. Bagi Pekerja 
1. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekcrja di 

lokasi daya tarik wisata. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, 
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan 
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut, dan 
laporkan pada pimpinan tempat kerja. 

2. Saat perjalanan dan selama bekcrja selalu menggunakan masker, 
menjaga jarak minimal l meter, hindari menyentuh area wajah, jika 
terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan 
cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan 
handsanitizer. 

3. Semua pekerja (pedagang, petugas keamanan, tukang parkir dan lain 
lain) harus selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung untuk 
menggunakan masker dan menjagajarak minimal 1 meter. 

4. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumab, serta membersihkan handphone, 
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan. 

5. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari 
dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta 
menghindari faktor risiko penyakit. 

c. Bagi Pengunjung 
1. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum melakukan kunjungan ke 

lokasi daya tarik wisata. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, 
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan 
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut. 

2. SelaJu menggunakan masker selama berada di lokasi daya tarik wisata. 
3. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer. 
4. Hindari menyentuh area wajab seperti mata, hidung, dan mulut. 
5 . Tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter. 
6. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 

dengan anggota keluarga di rumah. 
7 . Bersihkan handphone, kacarnata, tas, dan barang lainnya dengan 

cairan disinfektan. 

Paragraf 13 
Jasa Perawatan Kecantikan, Ram but dan Sejenisnya 

Pasal 21 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada jasa perawatan kecantikan, rambut dan 
sejenisnya sebagairnana dimaksud dalam Pasal 7 huruf m adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi Pelaku Usaha 

1. Menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun/ handsanitizer di pintu 
masuk dan tempat lain yang mudah diakses pelanggan/pengunjung. 
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2. Mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci tangan 
pakai sabun dengan air yang mengalir atau menggunakan 
handsanitizer. 

3. Pastikan pekerja memahami Covid-19 dan cara pencegahannya. 
4. Larangan masuk bagi pekerja/pengunjung/pelanggan yang memiliki 

gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas 
atau memiliki riwayat kontak dengan orang terkena Covid-19. 

5. Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di pintu ma.suk. Jika ditemukan 
pekerja atau pelanggan/pengunjung dengan suhu ?. 37,3 •c tidak 
diperkenankan masuk. 

6 . Mewajibkan semua peke1ja mengenakan alat pelindung diri terutama 
masker, pelindung wajah (faceshield) atau pelindung mata (eye 
p ,·otection) dan celemek selama bekerja. 

7. Menyediakan peralatan yang akan digunakan oleh pelanggan agar tidak 
ada peralatan yang digunakan secara bersama pada para pelanggan 
seperti handuk, celemek, alat potong rambut, d.an lain sebagainya. 
Peralatan dan bahan dapat dicuci dengan detergen atau disterilkan 
dengan disinfektan terlebih dahulu. 

8. Menjaga kualitas udara di tempat usaha atau di tempat kerja dengan 
mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matabari masuk, 
pembersihan filter AC. 

9. Mengupayakan pembayaran secara nontunai (cashless) dengan 
memperhatikan disinfeksi untuk mesin pembayaran, jika harus 
bertransaksi dengan uang tunai, cuci tangan pakai sabun dengan air 
mengalir atau menggunakan handsanitizer setelahnya. 

10. Memastikan seluruh lingkungan jasa perawatan kecantikan/rambut 
dan sejenisnya dan peralatan yang gunakan dalam kondisi bersih 
dengan melakukan pembersihan dan disinieksi secara berkala sebelum 
dan sesudah digunakan. 

11. Melakukan pembersihan dan disinfeksi (paling sed.ikit tiga kali sehari) 
pada area dan peralatan terutama pada permukaan meja, kursi, 
pegangan pintu, dan peralatan lain yang sering disentuh. 

12. Menerapkanjagajarak dengan berbagai cara seperti: 
a) Mengatur jaga jarak minimal l meter pada saat antri masuk dan 

membayar di kasir dengan memberikan tanda di lantai. Bila 
memungkinkan ada pembatas pelanggan/pengunjung dengan kasir 
berupa dinding plastik atau kaca. 

b) Pengaturan jarak an tar kursi salon/ cukur dan lain sebagainya 
minimal 1 meter dan tidak saling berhadapan atau pemasangan 
partisi kaca/mika/plastik. 

b. Bagi Pekerja 
I. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja. Jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut, se1ta laporkan pada pimpinan 
tempat kerja. 

2. Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker, 
menjaga jarak dengan orang lain, hindari menyentuh area wajah, jika 
terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan 
cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan 
handsanitizer. 

3. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan roenerapkan PHBS seperti 
mengkonsurnsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari 
dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta 
menghindari faktor risiko penyakit. 

4. Menggunakan alat pelindung diri berupa masker, pelindung wajah 
(faceshield), celemek saat memberikan pelayanan. 
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5. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di_ rumah, serta membersihkan hcmdpltone, 
kacamata, tas, dan barang lam11ya dengan cairan disinfektan. 

6. Jika diperlukan, bersihkan handpl1011e, kacamata, tas, dan barang 
lainnya dengan disinfektan. 

c. Bagi Pelanggan/Pengunjung 
1. Pastikan dalam kondisi sehat saat akan melakukan perawatan atau 

menggunakan jasa perawatan 1·ambut/kecantikan dan sejenisnya. Jika 
me11galami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
da n/atau sesak nafas tetap di rumab dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut. 

2. Membawa peralatan ptibadi yang akan digunakan untuk perawatan 
rambut/kecantikan dan sejenisnya, termasuk peralatan make up. 

3. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah. 

4. Bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang 1ainnya dengan 
cairan disinfektan. 

Paragraf 14 
Jasa Ekonomi Kreatif 

Pasal 22 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada jasa ekonomi kreatif sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 7 huruf n adalah. sebagai berikut : 
a. Bagi Pihak Pengelola/Pelaku Usaha 

1. Memastikan pekerja dan konsumen yang terlibat dalam jasa ekonomi 
kreatif dalam kondisi sehat dengan melakukan pengukuran suhu tubuh 
dj pin tu masuk. Apabila ditemukan suhu ::. 37 ,3 •c, kemudian 
dilakukan self assessment risiko Covid-19. Jika hasil self assessment 
terdapat risiko besar maka tidak diperkenankan terlibat dalam kegiatan. 

2. Melakukan pengaturan jarak antar personil yang terlibat dalam 
ekonomi kreatif minimal l meter. Jika tidak memungkinkan clapat 
dilakukan rekayasa aclminstrasi dan teknis seperti pembatasan jumlah 
kru/personil yang terlibat, penggunaan barrier pembatas/pelindung 
wajah (faceshield), clan lain-lain. 

3. Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan 
mudah diakses atau handsanitizer. 

4. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit 
tiga kali sehari) pada area/sarana dan peralatan yang digunakan 
bersama. 

5. Mengoptimalkan sirkulasi udara clan sinar matahari masuk ruangan 
kerja. Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala. 

6. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pekerja dan semua personil 
yang terlibat dalam jasa ekonomi kreatif, ten tang pencegahan penularan 
Covid-19. Adapun materi yang diberikan meliputi pengetahuan tentang 
Covid- 19 dan cara penularannya, wajib penggunaan masker, cuci 
tangan pakai sabun, jaga jarak minimal 1 meter clan etika batuk. 

7. Larangan bekerja bagi personil yang terlibat dalam jasa ekonomi kreatif 
yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau 
sesak nafas. 

8. Meminimalisir kegiatan yang rnenimbulkan kerumunan dan kesulitan 
dalam penerapan jaga jarak dengan memanfaatkan teknologi dalam 
koordinasi (daring), membatasi personil yang terlibat, serta rekayasa 
lainnya. 
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b. Bagi Pekerja . . 
J. Memastikan diri dalam kond1s1 sehat sebelum berangkat bcke1ja. Jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehalan apabi\a berlanjut, serta melaporkan kepada 
pimpinan tempat kerja. 

2. Saat perjalanan dan selama beke1ja selalu menggunakan masker, 
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menycntuh area wajah. 
Jika terpaksa akan menyentuh area wajah, pastikan tangan bersih 
dengan cuci tangan pakai sabun dcngan air mengalir atau 
menggunaka.n liandsanitizer. 

3. Melakukan pembersihan dan disinfeksi area kerja sebelum dan sesudah 
bekerja (terrnasuk peralatan lainnya yang digunakan). 

4. Melakukan berbagai upaya untuk meminimalkan kontak fisik dengan 
orang lain pada setiap aktifitas kerja. 

5. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan handphone, 
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan. 

6. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari 
dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta 
menghindari faktor risiko penyakit. 

Paragraf 15 
Kegiatan Keagamaan di Rumah lbadah. 

Passi 23 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada kegiatan keagamaan di rumah ibadah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf o adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Pengelola 

1. Melakukan pembersihan dan disinfeksi ruang ibadah secara berkala 
(sebelum dan sesudah dilaksanakannya kegiatan keagamaan) atau 
sarana yang banyak disentuh jamaah seperti pegangan pin tu, pegangan 
tangga, microphone dan fasilitas umum lainnya. 

2. Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun atau handsanitizer di 
lokasi yang mudah diakses oleh jamaah, seperti di pintu masuk, dekat 
kotak amal, dan lain lain. 

3. Mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk rumah 
ibadah. Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala. 

4. Lantai rumah ibadah agar tidak menggunakan karpet. 
5. Melakukan pengaturan jarak minimal 1 meter posisi antar jamaah 

dengan memberikan tanda khusus yang ditempatkan di lantai/kursi 
rumah ibadah. 

6. Melakukan pengaturan jumlah jemaah dalam waktu bersamaan untuk 
memudah.kan penerapan jaga jarak. 

7 . Menghimbau kepada semua jamaah untuk membawa peralatan ibadah 
sendlri. 

8. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada jamaah tentang pencegahan 
penularan Covid-19 yang dapat dilakukan dengan surat pemberitahuan, 
pemas~ngan spanduk, poster, banner, whatsapp(sms blast, dan lain 
sebagamya. Adapun materi yang diberikan meliputi pengetahuan 
ten~ng Covid-19 dan cara penularannya, wajib penggunaan masker, 
cuc1 tangan pakai sabun dengan air mengalir, jaga jarak minimal 1 
meter dan etika batuk. 
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9. IV!emnsnng medin infonnasi di lokasi-lokasi strategis untuk 
mengingatkan jnmnah ngnr selalu mengikuti ketcntuan jaga jarak 
mininu1I I meter, menjaga kebersihan tnngan dan kedisplirmn 
penggunaan masker tennasuk berpartisipasi aktif untuk saling 
mengingatknn. 

10. Larangan masuk kc rumah ibadah bagi jamaah yang memiUki gejala 
demam. bntuk. pilck. nycri tenggorolmn, dnn/at<1u sesak nafas. 

1 l. Melakukan pemcriksaan suhu di pintu masuk. Apabila ditemukan suhu 
z. 37.3 •c. maka tidak diperkenanlmn masuk ke rumah ibadah. 

12. Mempersingkat waktu pelaksanaan ibadah tanpa mengurangi ketentuan 
kesempuniaan beribadah. 

b. Bagi Jamaah 
1. Pastikan dalam kondisi sehnt saat akan melaksanakan ibadah. Jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan lakukan ibadah di rumah. 

2. Membawa semua peralatan ibRdah sendiri termasuk sajadah, kitab suci 
dan lain sebagainya. 

3. Selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di 
tempat ibadah. 

4. Menjaga kebersihan tangan dengan mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan har1dsa11itizer. 

5. Hindad kontak fisik , seperti bersalaman atau berpelukan. 
6. Hinda1i menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut. 
7. Tetap memperhatikanjagajarak minimal 1 meter. 
8. Bagi jamaah anak-anak, usia lanjut, dan jamaah dengan memiliki 

penyakit komorbid dianjurkan untuk beribadah di rumah. 
9. Saling mengingatkan jamaah lain terhadap penerapan kedisiplinan 

penggunaan masker dan menjaga jarak minimal 1 meter antar sesama 
jamaah. 

Paragraf 16 
Jasa Penyelenggaraan Event dan Pertemuan 

Pasal 24 

Pelaksanaan protokol kesehatan pada jasa penyelenggaraan event dan 
pertemuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf p adalah sebagai 
berikut: 
a . bagi pengelola/penyelenggara/pelaku usaha 

1. memastikan seluruh pekerja/tim yang terlibat memahami tentang 
pencegahan penularan Couid-19; 

2. memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk 
mengingatkan pengunjung/peserta agar selalu mengikuti ketentuan 
jagajaral< minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan dan kedisplinan 
penggunaan masker; 

3. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan 
mudah diakses oleh pekerja/peserta /pengunjung. 

4. menyediakan handsanitizer di area pertemuan/kegiatan seperti pintu 
masuk, lobby, meja resepsionis/registrasi, pintu lift dan area publik 
lainnya; 

5. jika pertemuan dilakukan di dalam ruangan, selalu menjaga kualitas 
udara di ruangan dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar 
matahari, serta melakukan pembersihan filter AC; 

6. melakukan pembersihan dan dislnieksi secara berkala (paling sedikit 
tiga kali sehari) terutama pada pegangan pintu dan tangga, kursi, meja, 
microphone, tombol lift, pintu toi let dan fasilitas umum lainnya; 

7. larangan masuk bagi pengunjung/peserta/petugas/pekerja yang 
memiHki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak 
nafas. 
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'i.) 1fd1di 1111:l1:l1d: f,.:,n !11:rYl/1,:,rnnv, yang ;,1fa d i mr:j;; wmu/pt:S(!rt.8 
,J,,,, 11w11 y1•rl l:di:,n ,1 ,,,r'.flmmnv, y,ing dikr,m:12 w,r.;in, tunp_g;.;J jika 
11w1111111v,ld11IH,n w,p,: r11 :,101 luli11, v,1;1;,i; minu rn dan lain-lain· 

'.l) lidsil: d ir1J1j111 Jw11 Lllll11k mr:nyd1:n,p,,1rakan <:vc:nt cfonrian .'.nadcl 
p,·111(1111j1111µ,/pr,11r:n1on . bc:rdiri (lid:ik diw:di:,kan t,;mp~t duc.luk) 
111: p,:r I I !(r:11111 ft:111 ,w.ol tlilmr,:nalrnn aulil m•:n<:n,pkan prinaip ja.ga 
fhn1fr; 

II) p,·111:n,p:111 j:,y;, j:,rnl: dnrinL dilnkubi n deng;in cara mcmherikan 
f1,11d11 di l1,11 t11i mlni11rnl I (ri:,tu) mt;1.1,r; 

:,J jilu , in1:11y1·tli11lrnn rn:drnn /minum yang diHcdiaknn diola.h dan 
dlm,jllwn w:1::,ro hlv,l<;nfn. /Jila p <:rlu, anjurkan tamu/pes,: rta 
11,1111!( lllt:rnh:,wn il()IJJ) minum ni:ndiri, cli1,cdiaknn dcngan s istem 
lw111 ,:1·/ n lf1/I dr,n m1:ny1:di:Jk:Jn pclayan yllng mengamhilkan 
11111k11111,n / min 11 mon; 

1',J 1,iln 1111:m1m,:kl1il::in, p•;ngunjunf'. difla rankan mcmhawa a lat 
1111,1(1111 u,:11di1 i /m:11110!(, g,11 pu, 11urnpi r.J. 

d) rt:11 ,I 1111r11 1/ pi,m,rf:, mcningw1Jktin fr;mpat pcrtcmuan/evcnt 
I) pr:n,::il11n11r j1d11r k1:l11ar l,:;gi l.iJ mu/pcscrta agar tic.lak terjadi 

k1:n11,11111ri n n1:p1:rli pcngun.Jun;: yang duc.luk di paling bclakang 
11 11111 t1;rcl!!lrn1 dcnP,1,n pinl.u kc:fuar diatu r kcluar terlebih <la,h ulu, 
di1t1111· kt:lw,,· h;,rlu flt:r hariu, immpa i ha ri llan tcrdepan dan lain-
1:iin; 

'.).J 1111;,n:rnlilmn prone,1 diliinf,!klli mcja dan kursi scrta peralatan 
y:, 11g l1:f1,l1 digurrnknn tamu/pcsc:rta dilakukan dcngan tingkat 
J,.1: h,: rnllrnn ynnv, lf:bih linwii; 

:11 1111:rr111111ilrnn ltnl.uk mc,nn:un11Jwn fJo.rung tirngo.n da.n masker 
1111111 ,r11:lnlrnlrn,1 p,:kcrjaim pcmhcn;ihan clan saat menangani 
limh11!1 d:,n ,mmpa h di fem pat pcrtcmuan; 

II) ,n,:lokuknn pcmnnlaunn kcschal:an tim/pan ita/ penyelenggara. 

Pamfiraf 17 
J>1:J11Jrn1111n:m J Jajnlan, P<:Hl.a Pcrkawinan dan Scjcnisnya 

P:1H1d 25 

f'r:lsdrnr.11111111 pmlolmf l<t:fl<:hnlfln prJd fl. pelak11anaan hajatan, pesta perkawinan 
111111 11,;j1:11i111 1yn 11r, l,n/::tim:,rw dim;,Jrnud clalam Pasal 7 huruf q adalah sebagai 
lu:rilrnl : 
11 . l)logf p•:l1,Jrn11r111 flnjnt:,n/p<::11:-, ptrk:.iwinon 

I. ,,,,,,,,1,111111g m<.:dis, inform:rni di lokasi- lokasi stratcgis untuk 
JJJ•:1111,l11g:dlrn11 rir. ngunjung/lflmu/undangan agar scla lu mcngikuti 
J:1:11:111111,11 j:,1:r, .Jr, rnk minirn:J I I (w,lu) mcl<!r, menjaga kebersihan 
1111 11~1111 dr,n Jwdlriiplinnn p1:n1:gurwan m:rnkcr; 

?. . 1JH!ny,:rli11la 11 1 f11tlilit11t1 cud l:J11win rmkai sahun yang memadai dan 
11111111,I, di:olrnc:11 o ld, pc:nriunjurtf(/ lamu/undangan; 

::. ,n,:11y,:dl11k1111 ltmulmmiti:-:er rli U:mpal. 11cam, r>intu masuk, dan tempat 
,11 ml1:f:irr J:dnn_yr,; 

11 • • /llrn 111·1,rn rlflttlrnl\1111 di du/nm runngan, Helalu menjaga kualitas udara 
dl, wuw/111 d1:11grin ruc:ngnplimnlkan si rkul11si udara dan sinar matahari, 
,w,•fn 11H:l1drnk1,n p1:rn1>,,rnih:,n lilf1;r /\C; 

t,. 11wlt,lrnlwn p1:rnb1:rnil11111 d:u, di11infr:lrni sc:bclum acara dimulai lerutama 
p1,tl11 pr:v.1,1111,1111 p/11111 rl11n lm1gg11, lwrni, meja, microptwne, pintu toilet 
d, , 11 111 l1111y11 ; 

r,. ln, r111µ,i111 m111111k h111(i p1:ngunjunf.(/l.amu/unclangan yang memiliki gejala 
<11: 11111111 , h1,f 111< , pll1:k , nycJ'i tcnggorokrm, dan/a t.au scsak nafas; 

'/ . 1111,l11 lrn lm11 1v :11v,1:c·ck1,n Huhu d i pinlu masuk bagi scluruh 
pr•nµ,111 ,.),mg/ I,,,,, u / 1111dr, 1111,1111 / pihuk lain yang lcrlibat dc~gan 
11,,.,,,,,,fl""· Ap11l,il11 11i l<:11111lrnr1 riuhu > .17,3 •c, maka trdak 
dlpr:r Jw111111lrn11 1,11u11tl( lw l1:1nriu1 11c11rn; 
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8. tetapkan bat.as jumlah pcngunjung/tamu/und::angan ynng cJupul 
mcnghadiri langsung pcrtcmuan/cvcnt scsuai kapasitns tcmpat acarn 
agar Liclak bcrdcsakan clan tida l< t.r:rjadi kontak fisik; 

9. diupayakan unluk tidal< !Jcrjahal langan; 
JO. mengatur tata l~t.ak (lay~iutj lc~pal .a~ara (kursi, mcja, don lainnya) 

untuk mcmcnuh1 at.uran Jarnk fis1k m1n1m;\I I (saLu) meter; 
11 . disarankan unluk kcgialan lmnsums i mcnggunakan nasi kotak atau 

bentuk lain unluk mcngurangi intcraksi dan kontak fisik pacla saal 
aca.ra; 

12. meniadakan acara atau kcgiatan tambahan di malam hari karc:na 
bcrpotensi mcndatangkan banyak orang clan kcsulit.an unwk menjaga 
jarak aman scrta pengawasan sesuai dcngan prot.okol kcschatan Covid• 
19; 

13. mcmbuat surat pernyataan untuk mematuhi protokol kcschatan Covid• 
19 sebelum rekomcndasi izin keramaian dikeluarkan; 

14. mcmastikan pclaksanaan prot.okol kcschatan dilakukan oleh sernua 
pihak yang tcrlibat dalam kegiatan lerscbut lcrmasuk pihak kctiga 
(vendor makanan/vcndor sound system/oirgan tunggal clan 
kelistrikan/vendor lainnya yang terkait langsung). 

b. ketibaan tamu/pcscrta 
l. memastikan scmua pcngunjung/tamu/undangan/pihak lain yang 

terlibat dalam kcgiatan terscbut clalam kondisi schat dcngan mclakukan 
pengukuran suhu tubuh di pintu masul< dengan thermogurt. Apabila 
ditemukan suhu ~ 37,3 •c, maka tidak diperkenankan masuk ke 
tcmpat acara; 

2. memastikan semua pengunjung/tamu/undangnn/pihak lain yang 
terlibat tctap mcnjaga jarak minimal I (satu) meter dengan berbagai 
cara, antara lain seperti pcnerapan prosedur antrian, memberi tanda 
khusus di lantai, membual jadwal masuk dan dibagi-bagi beberapa 
gelombang a tau diberi pilihan jam kedatangan dan pilihan pin tu masuk, 
dan lain sebagainya; 

3. menyiapkan petugas di tempat acara untuk mengawasi aturan 
mengenai wajib mencuci tangan pakai sabun sebelum memasuki tempat 
acara, jaga jarak, pakai masker, sekaligus sebagai pemberi informasi 
kepada pengunjung/tamu/undangan. 

c. saat pengunjung/tamu/undangan meninggalkan tempat acara 
1. pengaturan jalur keluar bagi pengunjung/tamu/undangan agar tidak 

terjadi kerumunan seperti pengunjung/tamu/undangan yang duduk di 
paling belakang atau terdekat dcngan pintu keluar diatur kcluar 
terlebih dahulu, diatur keluar baris per baris sampai barisan terdepan; 

2. mcmastikan proses disinfeksi meja dan kursi serta peralatan yang telah 
digunakan tamu/peserta dilakukan dengan tingkat kebersihan yang 
Jebih tinggi; 

3. memastikan untuk mcnggunakan sarung tangan dan masker saat 
melakukan pekerjaan pembersihan dan saat menangani Jimbah dan 
sampah di tempat pertemuan. 

BAB V 
MONITORING DAN EVALUASI 

Pasal 26 

(1) Bupati menugaskan Satuan Polisi Parnong Praja untuk melakukan 
monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan Pcraturan Bupati ini. 

(2) Hasil monitoring dan evaluasi scbagaimana dimaJksud pada ayat (1) 
dilaporkan kepada Bupati selaku I<ctua Gugus Togas, sebagai bahan 
pertimbangan lebih lanjut dalam pencegahan dan pengendalian Covid-19 di 
Daerah. 
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BAB VI 
SANKS! ADMINJSTRATIF 

Pasal 27 

(1) Bagi perorangan, pelaku usaha, pengelola, penyelenggara atau penanggung 
jawab tempat dan fasilitas umum yang melanggar kewajiban sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 , Pasal 9, Pasal 10, Pasal 11, Pasal 12, Pasal 13, 
Pasal 14, Pasal 15, Pasal 16, Pasal 17, Pasal 18, Pasal 19, Pasal 20, 
Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 24 dan Pasal 25, dikenakan sanksi. 

(2) Sanksi pelru1ggaran penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan dan 
pengendalian Covid-19 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa: 
a. bagi perorangan : 

1. teguran lisan atau teguran tertulis; 
2. kerja sosial; dan 
3 . denda administratif paling banyak Rp. 100.000,· (seratus ribu rupiah). 

b. bagi pelaku usaha, pengelola, penyelenggara atau penanggung jawab 
tempat dan fasilitas umum : 
1. teguran lisan atau teguran tertulis; 
2. pembubaran acara atau kegiatan; 
3. denda administratif paling banyak Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah); 
4. penghentian semencara operasional usal1a; dan 
5. pencabutan izin usaha. 

(3) Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dengan 
memperhati.kan : 
a. mengedepankan pembinaan dan pemberdayaan masyarakat dalam rangka 

mengubah PHBS; 
b. perlindungan kesehatan masyarakat; 
c. nondislaiminatif; 
d. kesepadanan antara jenis pelanggaran dengan jenis sanksi yang 

diterapkan;dan 
e. ditujukan bagi kepentingan pencegahan penyebaran dan penularan Covid-

19. 
(4) Penerapan sanksi sebagaimana di.ma.ksud pada ayat (2) dilaksanakan oleh 

Satuan Polisi Pamong Praja setelah berkoordinasi dengan Tim Gabungan. 

Pasal 28 

(1) Pengenaan denda administratif sebagaimana dimaksuci dalam Pasal 27 ayat 
(2) huruf a dan huruf b, dilakukan berdasarkan bukti pelanggaran protokol 
kesehatan serta hasil koordinasi Satuan Polisi Pamong Praja dengan Tim 
Gabungan. 

(2) Pengenaan denda administratif sebagaimana dima.ksud pada ayat (1) dapat 
dila.kukan secara tunai atau nontunai. 

(3) Denda administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ,,·ajib disetorkan 
ke Kas Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BAB VII 
SOSlALISASI DAN PARTISIPASI 

Pasal 29 

(1) Bupati menugaskan Dinas Kesehatan atau Tim Gabungan untuk melakukan 
sosialisasi terkait informasi/edukasi cara pencegahan dan pengendalian 
Couid-19 kepada masyarakat. 

(2) Dalan1 hal pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) , harus melibatkan Forum Komunikasi 
Pimpinan Daerah, Perangkat Daerah terkait, partisipasi dan peran serta : 
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a. masyarakat; 
b. pemuka agama; 
c. tokoh adat; 
d. tokoh masyarakat; dan 
e. unsur masyarakat lainnya. 

BAB VITI 
PENDANAAN 

Pasal 30 

Segala biaya yang diperlukan untuk melaksanakan Peraturan Bupati ini 
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, serta sumber
sumber pendanaan lainnya yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 

BAB IX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal31 

Peraturan Bupati ini mulai ber!aku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Serita Daerah Kabupaten Rejang 
Lebong. 

Diundangkan di Curup 1 
Pada tanggal /'{ <f:epfemeer 

H. R. A. DENNI 

2020 

Ditetapkan di Curup 
Pada tanggal /I/ §tp/emb~,- 2020 

BUPATI REJANG LEBONG, 
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